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ABSTRAK 

Judul                : Perencanaan Kerja Kepala Sekolah Dasar Negeri  

Kecamatan Padang Timur Kota Padang 

Penulis  : Aderiyantie Pratiwi 

NIM/BP  : 15568/2010 

Jurusan  : Administrasi Pendidikan 

Pembimbing  : 1. Dr. Rifma, M.Pd 

                                      2. Dra. Anisah, M.Pd 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis di SDN 

Kecamatan Padang Timur Kota Padang yang menunjukkan belum terlaksananya 

pelaksanaan tugas kepala sekolah sebagai perencana di SDN Kecamatan Padang 

Timur Kota Padang tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

gambaran dan informasi tentang bagaimana Perencanaan kerja kepala sekolah 

dasar negeri di Kecamatan Padang Timur Kota Padang dilihat dari: 1) Bidang 

Kurikulum, 2) Bidang Kesiswaan, 3) Bidang Sarana dan Prasarana, 4) Bidang 

HUSEMAS. 

Jenis penelitian ini adalah bersifat deskriptif. Populasi penelitian adalah 

seluruh kepala sekolah di SDN Kecamatan Padang Timur yang berjumlah 33 

kepala sekolah. Besarnya sampel diambil berdasarkan pendapat Arikunto yang 

mengatakan bahwa apabila subjek kurang dari 100 maka diambil semuanya. Jadi, 

total jumlah populasi akan menjadi sampel yaitu sebanyak 33 orang, dan disebut 

dengan penelitian populasi. Alat pengumpul data adalah angket dengan model 

skala Likert yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data 

penelitian ini adalah skor rata-rata (Mean). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perencanaan Kerja Kepala Sekolah 

Dasar Negeri Kecamatan Padang Timur dilihat dari: 1) Bidang Kurikulum berada 

pada kategori cukup baik dengan skor rata-rata 3,16. 2) Bidang Kesiswaan berada 

pada kategori cukup baik dengan skor rata-rata 3,27. 3) Bidang Sarana dan 

Prasarana berada pada kategori cukup baik dengan skor rata-rata 3,07. 4) Bidang 

Husemas berada pada kategori cukup baik dengan skor rata-rata 3,44. Secara 

keseluruhan perencanaan kerja kepala sekolah dasar negeri di kecamatan padang 

timur berada pada ketegori cukup baik dengan skor rata-rata 3,23. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di era globalisasi saat ini menjadi salah satu bagian penting 

dalam kehidupan. Sebab pendidikan melahirkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Sehingga mutu pendidikan harus diperhatikan dengan baik. 

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal diharapkan mampu 

menjalankan pendidikan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Untuk itu 

dalam upaya mencapai hasil suatu pekerjaan efisien dan efektif diperlukan 

adanya proses perencanaan kerja yang terorganisir, maka program kerja akan 

mudah dipahami, dimengerti dan dijabarkan sesuai dengan susunan yang 

ditetapkan. Demikian pula halnya terhadap pelaksanaan program kegiatan 

disekolah.Melalui perencanaan kerja yang baik diharapkan kepala sekolah 

mampu menghasilkan prestasi kerja, disamping itu dapat pula 

mengefesiensikan penggunaan waktu, tenaga dan pendanaan yang tersedia. 

Sebagai salah satu lembaga pendidikan formal, maka keberadaan 

sekolah tidak lepas dari kemampuan kepala sekolah dalam mengelola program 

pendidikan yang dikembangkan di sekolah. Oleh karena itu keberadaan 

sekolah, terutama yang menyangkut program kegiatan sekolah erat kaitanya 

dengan perencanaan kerja dan mekanisme yang ditetapkan kepala sekolah 

bersangkutan. Sehubungan dengan maksud tersebut pembahasan ini mencoba 

membahas tentang perencanaan kerja kepala sekolah, khususnya sekolah
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dasar yang ada dalam wilayah kecamatan Padang Timur.Sebagai pemimpin 

disekolah, kepala sekolah memiliki kebijaksanaan, termasuk menyusun 

perencanaan kerja, mengambil keputusan, dan mengkoordinir kegiatan 

sehingga proses belajar di sekolah dapat berlangsung dengan baik.Untuk 

merealisasikan sasaran tersebut maka sangatlah dibutuhkan adanya suatu 

perencanaan kerja yang terprogram secara baik, terpadu dan 

berkesinambungan, sehingga kepala sekolah mampu menerapkan kegiatan 

yang telah diprogramkan pada setiap sekolah.Dalam hubungan inilah 

pentingnya kepala sekolah memantapkan langkah-langkah perencanaan kerja, 

kemudian mengevaluasi dan mengembangkan perencanaan kerja tersebut 

dalam program kegiatan di sekolah secara kontiniu. 

Begitu pentingnya suatu perencanaan kerja dalam mencapai sasaran 

yang di harapkan, maka perencanaan kerja dapat dijadikan sebagai salah satu 

indikasi dalam menetapkan dan mendukung program yang akan di 

kembangkan. Dalam hal ini juga termasuk perencanaan kerja yang ditetapkan 

oleh kepala sekolah, terutama dalam mengkoordinir dan mengembangkan 

program pendidikan di sekolah. 

Berdasarkan pengamatan penulis serta informasi sementara yang 

didapatkan dari beberapa orang kepala sekolah, perencanaan kerja kepala 

sekolah belum terlaksana sebagaimana mestinya, hal ini dapat dilihat dari 

fenomena-fenomena yang nampak sebagai berikut : 

1. Kepala sekolah belum maksimal dalam menyusun program dibidang 

kurikulum. Hal ini terlihat dari tidak adanya keterampilan guru dalam 
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persiapan mengajar oleh guru dalam menguasai materi yang akan diajarkan, 

serta pemahaman terhadap metode pembelajaran dan pengelolaan KBM, 

serta pemahaman dan penguasaan guru dalam kurikulum KTSP, serta tidak 

ada pegangan guru untuk melengkapi buku-buku sumber pelajaran dan 

kegiatan supervise kelas bahkan jarang dilakukan. 

2. Kepala sekolah belum maksimal dalam mengelola dibidang kesiswaan, 

terutama dalam rangka daya tamping penerimaan siswa. Hal ini terlihat dari 

daya tampung penerimaan siswa setiap kelas tidak memiliki gambaran yang 

pasti sesuai dengan siswa yang akan mendaftar setiap tahunnya. 

3. Kepala sekolah belum maksimal dalam megelola sarana dan prasarana. Hal 

ini terlihat dari kekurangan ruang belajar, gedung sekolah yang rusak, 

perlengkapan gedung yang sangat kurang dan tidak memenuhi syarat, tidak 

adanya alat-alat pelajaran, buku-buku pelajaran yang hamper setiap tahun 

berubah. 

4. Kepala sekolah belum maksimal dalam menyusun rencana kerja humas. 

Hal ini terlihat dari kurang membinannya hubungan yang baik antar sesama 

personel sekolah, siswa dengan personel sekolah dan antar sesama siswa di 

sekolah dan tidak adanya koordinasi dalam segala aspek dari setiap urusan 

atau bidang yang akan diinformasikan kepada orang tua/ wali atau dinas 

instansi lainnya. 

Berdasarkan fenomena di atas dapat dilihat Program pendidikan yang 

dimaksudkan adalah seperangkat perencanaan kerja kepala sekolah yang 

mencakup bidang administrasi pendidikan, supervisi dan koordinasi kegiatan 
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di sekolah. Hal ini tentunya perlu mendapat perhatian serius dalam menyusun 

program kerja dimasa yang akan datang. Dari gambaran tersebut, tulisan ini 

mengangkat judul penelitian “Perencanaan Kerja Kepala Sekolah Dasar Di 

Kecamatan Padang Timur Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Perencanaan kerja kepala sekolah sangatlah luas, yang mencakup 

bidang administrasi pendidikan, supervisi dan koordinasi kegiatan di 

sekolah.untuk lebih mengarahkan pencapaian sasaran penelitian ini. 

Identifikasi masalah dari perencanaan kerja kepala sekolah pada bidang 

administrasi pendidikan yang mencakup 

1. Kepala sekolah belum maksimal dalam mengelola di bidang kesiswaan, 

terutama dalam rangka daya tamping penerimaan siswa. 

2. Kepala sekolah belum maksimal dalam mengelola di bidang tenaga 

kependidikan/personalia. 

3. Kepala sekolah masih belum optimal dalam menyusun bidang kurikulum, 

4. Kepasla sekolah belum maksimal dalam mengelola di bidang sarana dan 

prasarana. 

5. Kepala sekolah belum maksimal dalam menyusun di bidang husemas 

6. Kepala sekolah belum efektif dalam mengelola dibidang keuangan. 

Permasalahan yang menjadi fokus penelitian adalah bidang kurikulum, 

bidang kesiswaan, bidang sarana dan prasarana dan bidang hubungan sekolah 

dan masyarakat di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Padang Timur Kota 

Padang. 
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C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya bidang  perencanaan kerja kepala sekolah, maka 

penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini dibidang kurikulum, 

bidang kesiswaaan, bidang sarana pasaranan, dan pada bidang hubungan 

sekolah dan masyarakat (HUSEMAS). 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas maka 

penelitian dapat dirumuskan yaitu: Bagaimana perencanaan kerja kepala 

sekolah dalam Bidang Kurikulum, Bidang Kesiswaan,  Bidang Sarana 

Prasarana, dan Bidang Hubungan Sekolah dengan Masyarakat (HUSEMAS) 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengetahui dan mengambarkan perencanaan 

kerja kepala sekolah dasar Kecamatan Padang Timur Kota Padang. Secara 

lebih khusus dalam penyusunan rencana selanjutnya tujuan dapat dirinci : 

1. Perencanaan Kerja Kepala Sekolah dalamBidang Kuruikulum 

2. Perencanaan Kerja Kepala Sekolah dalam Bidang Kesiswaan  

3. Perencanaan Kerja Kepala Sekolah dalam Bidang Sarana dan Prasarana 

4. Perencanaan Kerja Kepala Sekolah dalam Bidang Hubungan Sekolah dan 

Masyarakat. 
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F. Pertanyaan Penelitian 

Untuk mengungkapkan data yang diinginkan maka penelitian ini 

mengajukan pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah perencanaan kerja kepala sekolah dalam bidang 

kurikulum? 

2. Bagaimanakah perencanaan kerja kepala sekolah dalam bidang kesiswaan? 

3. Bagaimanakah perencanaan kerja kepala sekolah dalam bidang sarana dan 

prasarana? 

4. Bagaimanakah perencanaan kerja kepala sekolah dalam bidang hubungan 

sekolah dan masyarakat? 

G. Kegunaan  Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

masukan bagi : 

1. Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah dalam upaya meningkatkan 

perencanaan kerja di masa yang akan datang. 

2. Sebagai bahan masukan bagi kerja kepala sekolah dalam mengambil 

kebijaksanaan untuk meningkatan perencanaan kerja kepala sekolah di 

kota padang. 

3. Pengawas pendidikan dalam memberikan bimbingan terhadap program 

rencana kerja kepala sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Pengertian Perencanaan 

Secara etimologi perencanaan berarti rancangan yang akan 

dilaksanakan. Menurut Depdiknas (2002:5) rencana sekolah merupakan 

rencana yang komprehensif untuk mengoptimalkan pemanfaatan segala 

sumber daya yang ada dan yang mungkin diperoleh guna mencapai tujuan 

yang diinginkan dimasa datang. 

Menurut Udin Syafefudin Sa’ud (2006:4) dapat kita analisis dan 

tarik beberapa butir penting yang perlu dijadikan pegangan dalam 

menyusun suatu rencana. Butir- butir tersebut adalah, yaitu : 

(a)berhubungan dengan masa depan, (b) seperangkat kegiatan, (c) proses 

yang sistematis, (d) hasil serta tujuan tertentu. Menurut Made Pidarta 

(1990:4) perencanaan adalah suatu cara yang memuaskan untuk membuat 

organisasi tetap berdiri tegak dan maju sebagai system dalam suprasistem 

yang tetap berubah. 

Para ahli yang lainya juga menyatakan bahwa perencanaan adalah 

suatu proses penetapan keputusan mengenai pekerjaan/kegiatan yang akan 

dilaksanakan untuk jangka waktu tertentu dimasa depan

yang terarah, pada suatu tujuan tertentu. Apabila dikaitkan dengan sebuah 

organisasi, maka perencanaan berarti proses pengambilan keputusan 

mengenai pekerjaan. Kegiatan yang harus diwujudkan melalui kerja sama 
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 sejumlah orang untuk mencapai tujuan yang telah disepakati bersama. 

( Hadari Nawawi, 1994:37) 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa perencanaan adalah proses menetapkan tujuan, menyusun metode, 

menyediakan fasilitas, mengidentifikasi prasyarat, mengoptimalkan 

pemanfaatan sumber daya untuk mencapai tujuan secara efektif dan 

efesien. 

2. Pentingnya Perencanaan 

Menurut M. Ngalim Purwanto (2009:15) perencanaan merupakan 

salah satusyarat mutlak bagi setiap kegiatan. Tanpa perencanaan atau 

planning, pelaksanaan suatu kegiatan akan mengalami kesulitan dan 

bahkan kegagalan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Perencanaan 

merupakan kegiatan yang harus dilakukan pada permulaan dan selama 

kegiatan itu berlangsung. 

Menurut Bafadal (2003:42) rencana merupakan pedoman kerja 

bagi pelaksanaan terkait, baik manajer maupun staf dalam melaksanakan 

fungsi dan tugas masing-masing.Selain itu rencana merupakan acuan 

dalam upaya mengendalikan kegiatan lembaga, sehingga tidak 

menyimpang dari pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

3. Proses Perencanaan 

Perencanaaa adalah proses memutuskan tujuan apa yang akan 

dicapai selama jangka waktu yang akan dating dan apa yang dilakukan 

agar tujuan-tujuan itu dapat tercapai. Perencanaan yang efektif haruslah 
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didasarkan atas fakta-fakta dan informasi dan tidak atas emosi dan 

keinginan sendiri. Pada dasarnya perencanaan adalah suatu proses 

intelektual. Dengan perencanaan para administrator sekolah mencoba 

memandang kedepan, menduga-duga kemungkinan-kemungkinan, 

bersedia siap untuk hal-hal yang tak terduga, memetakan kegiatan-

kegiatan dan menyusun urutan-urutan yang teratur untuk mencapai tujuan. 

Proses perencanaan di sekolah juga disusun berdasarkan kriteria 

waktu. Proses penyusunan perencanaan harus dilaksanakan secara 

kolaboratif, artinya dengan mengikut sertakan personil sekolah dalam 

semua tahap perencanaan. 

Menurut M.Ngalim Purwanto (2009:15) langkah-langkah dalam 

perencanaan meliputi hal-hal sebagai berikut: (1) menentukan dan 

merumuskan tujuan yang hendak dicapai, (2) meneliti masalah-masalah 

atau pekerjaan-pekerjaan yang akan dilakukan, (3) mengumpulkan data 

dan informasi-informasi yang diperlukan, (4) menentukan tahap-tahap atau 

rangkaian tindakan, (5) merumuskan bagaimana masalah-masalah itu akan 

dipecahkan dan bagaimana pekerjaan-pekerjaan itu akan diselesaikan. 

Pembuatan rencana memerlukan beberapa tahap atau proses. 

Menurut James A.F Stoner (1996) perencanaan pada dasarnya merupakan 

hal yang gamblang dan dapat dipadukan menjadi 4 langkah dasar : (1) 

menetapkan tujuan atau serangkai tujuan, (2) merumuskan keadaan saat 

ini, (3) mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan, (4) 
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mengambangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk pencapaian 

tujuan. 

Menurut Yusuf Enoch (1992:44) siklus perencanaan pendidikan 

adalah : (1) pengumpulan dan pengolahan, (2) analisis dan diagnosis, (3) 

perumusan kebijaksanaan, (4) perkiraan kebutuhan yang datang, (5) 

penetapan sasaran, (6) alternatif strategi yang layak, (7) perumusan 

rencana, (8) penganggaran, (9) rincian rencana, (10) pelaksanaan rencana 

dan (11) evaluasi dan pelaksanaan. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa proses 

penyusunan rencana/program sekolah di sekolah dasar adalah : 

1) Pengumpulan dan pengolahan data 

2) Analisis dan diagnosis masalah 

3) Perumusan kebijaksanaan 

4) Menentukan kebutuhan masa depan 

5) Menetapkan target 

6) Merumuskan rencana 

7) Menjabarkan rencana 

Jadi dalam menyusun suatu program tersebut harus melalui tahap-

tahap yang tidak dapat diabaikan. 

4. Perencanaan Kerja Kepala Sekolah  

Menurut M. Ngalim Purwanto (2009:106-108) salah satu fungsi 

utama dan pertama kepala sekolah dalam membuat atau menyusun 

perencanaan. 
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Dalam melakukan perencanaan, kepala sekolah harus memikirkan 

dan merumuskan dalam suatu program tujuan dan tindakan yang harus 

dilakukan. Menurut Sagala (2011:61) perencanaan merupakan suatu 

proses yang berkesinambungan, perlu diketahui bahwa tidak ada rencana 

yang bersifat final. Perencanaan sekolah disusun dalam upaya 

mengefektifkan program sekolah, meningkatkan mutu layanan belajar, dan 

memprakarsai program perubahan melalui usaha kolektif bersama guru 

dan tenaga kependidikan dengan tujuan yang telah ditentukan. 

Kepala sekolah memberikan arahan teknis tentang penyusunan 

rencana kerja sekolah yang sekurang-kurangnya memuat: 

a. Dasar penyusunan rencana kerja sekolah. 

b. Tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan rencana kerja sekolah. 

c. Manfaat penyusunan rencana kerja sekolah. 

d. Hasil yang diharapkan dari penyusunan rencana kerja sekolah. 

e. Unsur - unsur yang terlibat dan uraian tugasnya dalam penyusunan 

rencana kerja sekolah. 

Setiap kepala sekolah paling tidak harus membuat rencana tahunan. 

Setiap tahun, menjelang di mulainya tahun ajaran baru, kepala sekolah 

hendaknya sudah siap menyusun rencana yang akan dilaksanakan untuk 

tahunajaran berikutnya. 

Sagala ( 2005:48) mengemukakan keefektifitas perencanan kerja   

kepala sekolahmenghasilkan program-program yang luwes dan berpusat 

pada keberhasilan bidang kurikulum, bidang kesiswaan, bidang sarana 
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prasarana, dan bidang husemas. Dengan demikian perencanaan kerja 

kepala sekolah yang efektif jika kepala sekolah melinatkan guru dalam 

upaya menyusun program kerja kepala sekolah agar mencapai tujuan 

yangdiharapakan.  

Kepala sekolah sebagai kunci pendorong bagi perkembangan 

kemajuan sekolah. Kepala sekolah seorang yang diberi tugas dan tanggung 

jawab mengelola sekolah dan menghimpun, memanfaatkan, 

menggerakkan, seluruh potenasi sekolah secara optimal.untuk mencapai 

tujuan. Kepala sekolah sebagai “human resource  manajer”menurut 

mondy dalam Sagala( 2007) individu yang biasanya menduduki jabatan 

yang memainkan peran sebagai adviser (staff khusus) tatakala berkerja 

dengan manajer lain terkait dengan urusan SDM. 

5. Bidang-Bidang Kerja Kepala Sekolah  

A. Bidang Kurikulum 

Administrasi kurikulum/program pengajaran adalah 

keseluruhan kegiatan pengajaran yang berlangsung di sekolah dengan 

tujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa sesuai dengan tujuan 

sekolah.Sejalan dengan itu Mulyasa (2009:76) mengungkapkan 

administrasi kurikulum adalah suatu pengaturan mengenai tujuan, isi 

dan bahan pengajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan. 
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Sesuai dengan pendapat di atas kepala sekolah sebagai 

administrator diharapkan dapat bertanggung jawab mengelola 

administrasi kurikulum agar pengajaran sekolah yang dipimpinnya 

berjalan sesuai dengan proses dan hasil yang diinginkan. 

Supaya pengelolaan sekolah dapat mencapai tujuan seperti 

yang diharapkan, maka kepala sekolah harus melaksanakan fungsinya 

dengan baik.Dalam melaksanakan fungsinya sebagai administrator 

kepala sekolah perlu memperhatikan dan menerapkan berbagai tahap 

kegiatan administrasi sekolah dengan sempurna. Adapun penyusunan 

program kerja kepala sekolah dalam bidang kurikulum meliputi : 

1) Perencanaan Program Pengajaran 

Kepala sekolah merencanakan program kerja tahunan, 

semester dan bulanan dalam bidang kurikulum, sementara 

pelaksanaan kurikulum dilakukan oleh guru.Agar penerapan dan 

pelaksanaan program pengajaran berjalan sesuai dengan 

perencanaan maka kepala sekolah harus teliti dan disiplin dalam 

menyusun program bidang kurikulum, baik untuk perencanaan 

tahunan, semester maupun bulanan. 

2) Merencanakan pembagian tugas mengajar 

Kepala sekolah merencanakan pembagian tugas mengajar 

guru dan penempatan pada kelas berupa guru akan mengajar 

sebelum tahun pelajaran dilaksanakan. 
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3) Merencanakan jadwal pelajaran 

Kepala sekolah membuat jadwal pelajaran dalam 

penyusunan jadwal perlu dilaksanakan dengan cermat agar jangan 

sampai terjadi tumpang tindih antar bidang studi karena guru di 

sekolah dasar bukan guru bidang studi akan tetapi guru kelas. 

4) Merencanakan persiapan mengajar 

Kepala sekolah pelu memperhatikan secara sungguh-

sungguh persiapan mengajar seorang guru sebelum pengajaran 

dilaksanakan. Persiapan itu menyangkut materi yang akan 

diajarakan serta peralatan yang diperlukan. Oleh karena itu kepala 

sekolah harus merencanakan dan menyampaikan kepada guru 

tentang persiapan mengajar yang akan dilaksanakan masing-

masing. 

5) Merencanakan batas pelajaran 

Kepala sekolah harus juga mengetahui batasan pelajaran 

yang dibuat oleh guru dan sampai dimana pelajaran yang telah 

diajarkan oleh guru sehingga untuk minggu yang berikutnya tidakn 

terjadi tumpang tindih. 

6) Merencanakan pelaksanaan evaluasi belajar 

Perencanaan pelaksanaan evaluasi belajar dapat diatur 

dalam setiap akhir pelajaran.Tujuan diadakan evaluasi adalah 

melihat sampai dimana siswa dapat menerima pelajaran. 
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7) Merencanakan kalender sekolah 

Kepala sekolah juga perlu merencanakan kapan kepala 

sekolah mengadakan penerimaan murid baru, hari besar sekolah, 

kegiatan ekstrakurikuler dan penjadwalan ujian.Oleh karena itu 

kepala sekolah perlu merencanakan kegiatan di sekolah sehingga 

jadwal pelajaran dapat berjalan dengan lancer. 

8) Merencanakan persiapan ulangan harian 

Untuk melihat dari dekat keberhailan pengajaran, guru 

mengadakan ulangan harian, disamping juga untuk melengkapi 

administrasi kelas, daftar nilai dan lain-lain.Oleh karena itu kepala 

sekolah dapat merencanakan persiapan ulangan harian yang 

dilaksanakan guru di dalam kelasnya masing-masing. 

9) Merencanakan persiapan ulangan umum 

Untuk menandakan naik atau tinggalnya siswa maka 

ulangan harian perlu ditambah dengan ulangan umum.Ulangan 

umum ini di selenggarakan secara serentak, untuk itu kepala 

sekolah mempersiapkan ulangan umum dengan baik di sekolahnya 

masing-masing. 

10)  Merencanakan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

Kepala sekolah merencanakan kegiatan ekstrakurikuler 

setelah ujian semester untuk menggairahkan siswa yang sudah 

jenuh dalam menghadapi ujian semester. 
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B. Bidang kesiswaan  

Administrasi peserta didik (siswa) adalah seluruh proses 

kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta 

pembinaan secara continue terhadap seluruh peserta didik (dalam 

lembaga pendidikan yang bersangkutan) agar dapat mengikuti proses 

belajar mengajar (PBM) secara efektif dan efesien, demi tercapainya 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Siswa/peserta didik merupakan unsur yang sangat penting ada 

di sekolah, dikatakan penting karena tanpa adanya unsur ini tentu tidak 

ada yang akan diatur atau ditangani oleh kepala sekolah. Siswa yang 

terlalu banyak atau yang terlalu sedikit yang ditampung dalam suatu 

sekolah sedikit banyak akan berpengaruhatau akan dapat membawa 

efek pada prinsip efektifitas dan efesien dalam pelaksanaan pendidikan 

di sekolah. 

Agar prinsip efektifitas dan efesien dalam hal kesiswaan ini 

dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan maka kepala sekolah 

sebagai administrator dituntut agar dapat mengelola sedemikian rupa 

masalah kesiswaan ini. 

Sementara itu Mulyasa (2004:46) menyatakan bahwa : 

“Administrasi siswa adalah penataan dan pengaturan 

terhadapkegiatan dengan peserta didik, mulai masuk 

sampai dengan keluarnya peserta didik dari suatu 

sekolah.” 

 

Penyusunan program kerja kepala sekolah dalam bidang 

kesiswaan/peserta didik antara lain : 1) penerimaan murid baru, (2) 
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ketatausahaan murid, (3) pencatatan bimbingan dan penyuluhan, (4) 

pencatatan prestasi belajar, (5) administrasi kegiatan ekstrakurikuler, 

berikut ini akan di jelaskan satu persatu : 

a) Penerimaan murid baru 

Penerimaan murid/peserta didik baru disetiap tahunnya oleh 

sekolah merupakan salah satu aktifitas yang sangat penting, karena 

dari sinilah awal yang dapat dimulai oleh sekolah untuk 

mewujudkan sekolah yang berkualitas artinya pada kegiatan ini 

komponen input dalam hal ini siswa akan diusahakan terjaring dari 

yang berkualitas baik. Agar input yang terjaring dari kualitasyang 

baik maka sebelum penerimaan tersebut di lakukan terlebih dahulu 

ditetapkan kriteria ( patokan-patokan yang menentukan bisa atau 

tidaknya seseorang untuk diterima sebagai peserta didik ). 

Untuk menentukan kriteriaperlu dilakukan perencanaan dan 

penerimaan peserta didik baru.Adapun kegiatan dalam perencanaan 

dan penerimaan murid baru ini menurut Hadiyanto (2000:28) 

adalah penetapan daya tampung sekolah, penetapan syarat calon 

peserta didik dan pembentukan panitia penerimaan peserta didik 

baru. 

1) Penetapan daya tampung sekolah 

Penetapan daya tampung sekolah dilakukan oleh rapat 

sekolah atau juga dimungkinkan oleh panitia penerimaan 

peserta didik baru, atau juga oleh pihak kantor wilayah 
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Depdiknas yang membuat pembatasan jumlah maksimal 

penerimaan peserta didik baru di sekolah. Penetapan daya 

tampung ini dilakukan dengan menghitung banyaknya bangku 

yang tersedia di kalikan dengan muatan bangku di kurangi 

peserta didik yang tinggal kelas. 

2) Penetapan syarat calon peserta didik 

Persyaratan umum yang telah dipenuhi oleh calon peserta 

didik baru terdiri dari : (1) persyaratan umur, (2) persyaratan 

akademik, (3) persyaratan kelakuan, (4) persyaratan kesehatan, 

(5) persyaratan keuangan, (6) persyaratan rayon. Penepatan ini 

dilakukan dengan tujuan agar dalam pelaksanaan nanti panitia 

dapat bekerja dengan aturan yang jelas, untuk itulah sekolah 

dapat menjabarkan persyaratan tersebut dengan jelas agar 

mudah dipahami oleh orang tua/wali calon peserta didik baru. 

3) Penetapan panitia penerimaan peserta didik baru 

Kegiatan penerimaan murid baru adalah kegiatan sekolah 

yang selalu dilakukan setiap tahunnya.Untuk itu kepala sekolah 

perlu menetapkan para guru-guru yang bertanggung jawab 

untuk melaksanakannya. Dalam penetapan ini kepala sekolah 

hendaknya dapat melibatkan semua guru dengan cara 

menggilirkan para guru pada kepanitiaan setiap tahunnya. 
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b) Ketatausahaan murid 

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan penerimaan murid baru, 

maka tugas selanjutnya adalah kepala sekolah dapat menata dan 

mengatur seluruh hal yang berkenaan dengan murid dalm catatan-

catatan sekolah yang pelaksanaanya dapat dilakukan oleh bagian 

tata usaha sekolah. Catatan sekolah tersebut dapat dibedakan atas 

dua macam yaitu: 1) catatan untuk seluruh sekolah, 2) catatan 

untuk satu kelas. 

1. Catatan untuk seluruh sekolah yang meliputi: 

a)  Buku induk yaitu: buku yang digunakan untuk mencatat 

data   seluruh anak yang pernah dan sedang mengikuti 

pelajaran di sekolah tersebut. Buku induk ini sangat penting 

sekali dan merupakan dokumen sekolah yang harus dirawat 

baik-baik sepanjang sekolah itu masih ada. 

b) Buku klapper yaitu: buku pelengkap buku induk yang 

dituliskan menurut abjad nama murid dan berfungsi 

sebagai penolong untuk pencarian data murid pada buku 

induk. 

c) Catatan tata tertib sekolah yaitu: catatan atau kumpulan 

peraturan yang sebenarnya bukan hanya diperuntukkan 

untuk murid saja tetapi juga guru dan personil lain. 
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2. Catatan untuk masing-masing kelas, terdiri dari: 

a) Buku kelas, yaitu buku yang merupakan cuplikan kutib 

dari buku induk. 

b) Buku presensi, yaitu buku yang diselenggarakan 

sehubungan dengan keharusan diketahui atau tidaknya 

sebab-sebab seseorang tidak masuk/hadir di sekola 

c) Pencatatan bimbingan dan penyuluhan 

Kegiatan pencatatan bimbingan dan penyuluhan 

dimaksudkan untuk memberikan bantuan kepada setiap murid agar 

selama mengikuti pendidikan di sekolah tidak merasa dirugikan 

dan dapat mencapai hasil yang maksimal. Kepala sekolah dalam 

kegiatan ini hanya bertugas memonitor dan mengawasi bagaimana 

guru pembimbing/BK dapat bekerja dengan maksinal dan 

professional disamping itu tentunya dengan cara menyediakan 

fasilitas dan instrument yang diperlukan oleh guru pemimbing. 

Adapun yang menjadi aspek bimbingan ini meliputi : bimbingan 

karir, bimbingan pribadi dan bimbingan lainnya 

d) Pencatatan prestasi belajar 

Untuk mengetahui prestasi dan hasil belajar siswa maka 

dapat dilakukan dengan pencatatan dan pelaporan. Untuk 

pencatatan dapat dilakukan dengan mencatat pada buku daftar nilai 

( buku yang berisi catatan mentah nilai siswa dari hasil ulangan 

harian dan ulangan umum serta nilai-nilai lain) dan buku klapper 
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yaitu buku nilai yang memuat semua nilai untuk semua bidang 

pelajaran yang diikuti dalam periode tertentu. 

e) Kegiatan ekstrakurikuler 

Menurut wahjosumidjo (2010:256) kegiatan ekstrakurikuler 

merupakan kegiatan-kegiatan siswa di luar jam pelajaran, yang 

dilaksanakan di sekolah atau di laur sekolah, yang bertujuan untuk 

memperluas pengetahuan, memahami keterkaitan antara berbagai 

mata pelajaran, penyaluran minat dan bakat, serta dalam rangka 

usaha untuk meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan para 

siswa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kesadaran berbangsa dan 

bernegara, berbudi pekerti luhur dan sebagainya. 

C. Bidang  Sarana Dan Prasarana 

Dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan pada sekolah 

dasar sangat diharapkan kelengkapan sarana dan prasarana. Untuk 

mencapai tujuan tersebut maka dapat dilakukan dengan cara 

meningkatkan fungsi dan peran sarana prasarana yang ada, 

keseragaman langkah dalam pengelolaan barang serta dengan 

melaksanakan peraturan pengadministrasian atau pengelolaan barang 

tersebut.Sejalan dengan itu Mulyasa (2009:37) standar sarana 

prasarana adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 

kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat 

beribadah, perpustakaan, dan lain-lain yang diperlukan untuk 

menunjang tercapainya proses pembelajaran. 
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Menurut Gunawan, Ary H secara kronologis-operasional 

kegiatan administrasi sarana dan prasarana pendidikan meliputi : 

1. Perencanaan Pengadaan Barang 

Suatu kegiatan administarsi/manajemen/pengelolaan yang baik 

dan tidak gegabah tentu diawali dengan suatu perencanaan 

(planning/ programming) yang matang dan baik dilaksanakan demi 

menghinari terjadinya kesalahan dan kegagalan yang tidak 

diinginkan. 

Dalam merencanakan pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan dengan membedakan atas barang bergerak dan barang 

tidak bergerak adalah sebagai berikut : 

a. Perencanaan pengadaan barang-barang bergerak 

1) Barang-barang habis dipakai 

a) Menyusun daftar perencanaan berdasarkan analisis 

kebutuhan, dari masing-masing satuan organisasi. 

b) Menyusun perkiraan biaya/harga keperluan pengadaan 

barang-barang tersebut selama satu bulan/semester/tahunan. 

2) Barang-barang tak habis dipakai 

a) Menyusun daftar keperluan barang/alat berdasarkan analisis 

kebutuhan/kegiatan masing-masing satuan organisasi, sambil 

memperhatikan barang-barang atau alat-alat yang masih ada 

dan masih dapat dipakai selama minimum satu tahun lagi. 
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b) Menyusun daftar perkiraan biaya/harga barang-barang atau 

alat-alat yang diperlukan berdasar standar yang telah 

ditentukan. 

c) Menetapkan skala proritas pengadaannya berdasarkan dana 

yang tersedia serta urgensi kebutuhannya. 

b. Perencanaan pengadaan barang-barang tidak bergerak 

1) Tanah 

a) Menyusun rencana pengadaan tanah berdasar analisis 

kebutuhan bangunan yang akan didirikan serta lokasi yang 

ditentukan berdasar pemetaan sekolah dari daerah yang 

bersangkutan (Dinas Tata Kota/Daerah). 

b) Mengadakan survai tentang adanya fasilitas keperluan 

sekolah seperti jalan, listrik, air, telepon, 

pengangkutan/transportasi dan sebagainya. 

c) Mengadakan survey harga tanah di lokasi yang telah 

ditentukan tersebut untuk penyusunan pengajuan rencana 

anggaran yang diperlukan. 

2) Bangunan 

a) Menyusun rencana bangunan yang akan didirikan 

berdasarkan analisi kebutuhannya secara lengkap dan teliti. 

b) Mengadakan survey terhadap tanah dimana bangunan akan 

didirikan (luasnya, kondisi, situasi, perizinan, dan 

sebagainya) 
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c) Menyusun rencana konstruksi dan arsitektur bangunan sesuai 

pesanannya. 

d) Menyusun rencana anggaran biaya sesuai harga standar yang 

berlaku bagi daerah yang bersangkutan. 

e) Menyusun tahapan rencana anggaran biaya berdasarkan 

rencana pelaksanaan secara teknis dan memperhatikan skala 

prioritas yang telah ditetapkan berdasarkan kebijakan 

pemerintah. 

2. Prakualifikasi Rekanan 

Langkah-langkah kegiatan prakualifikasi perlu ditetapkan demi 

kelancaran serta keseragaman dengan : 

a. Langkah persiapan 

1) Membuat pengumuman 

2) Menyampaikan undangan 

3) Menentukan waktu dan tempat pendaftaran 

4) Menyampaikan/membuat daftar isian. 

b. Pelaksanaan 

1) Pemeriksaan dan penilaian terhadap calon rekaman secara 

administrative : 

a. Akta pendirian (didirikan) 

b. Izin usaha 

c. Referensi Bank 

d. Referensi Kerja 
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e. Keteraangan fiscal 

f. Pernyataan bersedia menaati ketentuan-ketentuan 

prakualifikasi. 

2) Pemeriksaan dan penilaian terhadap calon rekanan secara 

teknis : 

a. Adanya tenaga ahli di bidang usaha 

b. Adanya peraalatan yang memadai untuk mendukung 

pelaksanaan tugas 

c. Adanya rekomendai dari yang berwajib tentang 

bonafiditas perusahaannya 

d. Mengadakan pemeriksaan setempat 

3) Menetapkan dan mengumumkan hasil prakualifikasi serta 

memberikan sertifikat/tanda lulus. 

Menurut Wahjosumidjo (2010:322) tanggung jawab utama 

seorang kepala sekolah yang berkaiyan dengan fasilitas pendidikan 

mencakup dua hal pokok, yaitu : 

a. Perencanaan gedung sekolah (school plant planning). 

b. Kegiatan dan pemeliharaan sekolah (school operation and 

maintance). 

Gedung sekolah dapat memberikan gambaran yang jelas bagi 

masyarakat tentang baik dan buruknya pelayanan pendidikan yang ada 

di dalamnya gedung sekolah yang terawatt dengan baik akan dapat 



26 

 

 

 

memberikan gambaran kepada masyarakat tentang pelayanan 

pendidikan yang tertib dan teratur serta berkualitas dan sebaliknya 

gedung sekolah yang tidak terawat dan rusak lingkunganya akan 

memberikan kesan bahwa mutu di dalamnya tidak baik.Di samping itu 

pembinaan perawatan gedung sekolah merupakan suatu hal yang 

sangat penting mengingat bahwa hamper seluruh waktu belajar murid 

berlangsung di sekolah dan untuk itu mereka akan dapat belajar 

dengan baik apabila kondisi belajar mereka yakni gedung dan ruang 

kelas selalu membuatnya tenang dan menyenangkan. 

Oleh karena itu kepala sekolah harus menaruh perhatian serius 

terhadap kelengkapan sarana dan prasarana sekolah.Ia harus mampu 

mendorong guru-guru untuk bersama-sama memperhatikan masalah 

ini. 

Berdasarkan uraian di atas bahwasanya kepala sekolah sebagai 

administrator sangat diharapkan mempunyai perhatian terhadap sarana 

dan prasarana sekolah seperti penambahan ruang, mengadakan 

rehabilitas, mengadakan perbaikan, melakukan penambahan termasuk 

juga memodernasikan perelengkapan dan peralatan sekolah agar dapat 

mencapai tujuan pendidikan yang efektif di sekolah. 
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D. Bidang  Hubungan Sekolah dan Masyarakat (HUSEMAS) 

Pada tahap perencanaan hubungan sekolah dengan masyarakat 

menurut Morissan (2010:107) yang mempengaruhi adalah sebagai 

berikut : 

1. Analisis Masalah 

Tindakan yang harus dilakukan sebelum menyusun program 

kerja husemas adalah memahami situasi atas masalah yang ada 

dengan cara analisis masalah. Menurut Morissan (2010:108) 

analisis masalah adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi 

dan data yang menjadi dasar berpijak guna mengambil langkah 

selanjutnya.Kegiatan ini meliputi kegiatan untuk meneliti dan 

mengawasi pengetahuan, pendapat, sikap, dan tingkah laku 

khalayak yaitu pihak-pihak yang berkepentingan atau terpengaruh 

oleh tindakan dan kebijakan organisasi. 

2. Tujuan 

Setelah menentukan masalah maka tahap selanjutnya adalah 

menetapkan rencana, yaitu langkah-langkah yang harus diambil 

untuk menyelesaikan masalah yang ditemui. Penetapan tujuan 

program husemas harus direncanakan dengan cermat dan hati-hati, 

sedemikian rupa sehingga akan diperoleh hasil-hasil yang nyata. 

3. Bentuk dan cara 

Dalam perencanaan diperhatikan bentuk dan cara penyampaian 

pesan untuk mencapai tujuan yang akan dicapai melalui kegiatan 
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husemas. Budaya dan pola piker masyarakat setempat harus 

disesuaikan dengan bentuk dan cara penyampaina pesan tersebut 

agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam pengertian pesan. 

4. Waktu 

Waktu pelaksanaan kegiatan harus direncanakan sebaik 

mungkin sehingga tidak mengganggu jadwal akademik 

sekolah.Selain itu juga tidak membuat beban guru menjadi guru 

menjadi berlipat ganda karena pelaksanaan kegiatan yang tidak 

tepat tersebut. 

5. Dana 

Dana kegiatan harus menjadi pertimbangan yang paling 

penting.Ini sesuai dengan pendapat Nasution (2010:99) bahwa 

perencanaan anggaran adalah hal yang penting, karena tidak ada 

kegiatan tanpa anggaran. Anggaran ini bias meliputi : honorarium, 

biaya transportasi, akomodasi, konsumsi, publikasi, dokumentasi, 

entertaining, acara, property, sewa tempat, administrasi, dan lain-

lain. Juga termasuk pengeluaran tidak terduga harus dimasukan ke 

dalam rencana anggaran tersebut. 

Menurut Undang-undang No.20 Tahun2003 tentang system 

pendidikan Nasional, kegiatan mengatur hubungan sekolah dengan 

masyarakat meliputi beberapa hal sebagai berikut : 
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1. Mengatur hubungan sekolah dengan orang tua murid 

2. Memelihara hubungan baik dengan dewan pendidikan dan komite 

sekolah. 

3. Memelihara dan mengembangkan hubungan sekolah dengan 

lembaga-lembaga pemerintah, swasta, dan organisasi social. 

4. Memberi pengertian kepada masyarakat tentang fungsi sekolah, 

melalui bermacam-macam teknik komunikasi ( majalah, surat 

kabar, dan mendatangkan sumber). 

Menurut M. Ngalim Purwanto, hubungan sekolah dengan 

masyarakat mencakup hubungan sekolah dengan sekolah lain. Sekolah 

dengan pemerintahan setempat, sekolah dengan instansi dan jawatan 

lain, dan sekolah dengan masyarakat pada umumnya. Hendaknya 

semua hubungan itu merupakan hubungan kerja sama yang bersifat 

pedagogis, sosiologis, dan produktif yang dapat mendapatkan 

keuntungan dan perbaikan serta kemajuan bagi kedua belah pihak. 

Untuk itu kepala sekolah sebagai top leader memegang peranan 

penting. 
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B. Kerangka Konseptual  

Perencanaan kerja kepala sekolah sangatlah penting untuk 

meningktakan pelaksanaan kerja di masa yang akan datang, termasuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Berdasarkan pembatas masalah dan kajian 

teori yang telah dikemukakan di atas, maka perencanaan kerja kepala sekolah 

untuk meningkatkan perencanaan kerja di masa datang dapat dilihat seperti 

gambar di bawah ini. 

Hal inilah yang akan diteliti, dan untuk jelasnya penelitian ini dapat 

dilihat dari kerangka sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian Tentang Perencanaan 

Kerja Kepala Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Padang Timur Kota 

Padang 

 

 

Perencanaan Kerja 

Kepala sekolah 

Bidang Perencanaan Kerja 

Kepala Sekolah  : 

1. Bidang Kurikulum 

2. Bidang Kesiswaan 

3. Bidang Sarpras 

4. Bidang Husemas 

 

Perencanaan 

Kerja Kepala 

sekolah yang 

Baik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian tentang perencanaan kerja kepala sekolah khususnya 

sekolah dasar di kecamatan padang timur kota padang merupakan penelitian 

yang bersifat descriptif. Menurut Arikunto (2010:89) penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi 

terhadap suatu gejala yang ada menurut apa adanya pada saat penelitian 

dilakukan. Sehubungan dengan maksud tersebut, maka informasi ada dalam 

penelitian ini disaring melalui penyebaran angket kepada responden yaitu 

masing-masing kepala sekolah dasar di Kecamatan PadangTimur. 

B. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

Yang dimaksud perencanaan kerja kepala sekolah adalah proses 

penyusunan  program kerja kepala sekolah dalam bidang kurikulum,  

kesiswaan, sarana prasarana, dan husemas. 

Adapun indikator yang dapat di lihat didalam penellitian ini adalah 

dalam bidang kurikulum, bidang kesiswaan, bidang sarana prasarana, dan 

bidang husemas (hubungan masyarakat dan sekolah). 
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C. Populasi Penelitian  

Sesuai dengan judul penelitian ini, maka yang akan menjadi populasi 

adalah seluruh  Kepala Sekolah  se- Kecamatan Padang Timur KotaPadang yang 

berjumlah 33 orang. Mengingat jumlah populasi tidak begitu besar maka 

penelitian ini menjadikan semua populasi menajadikan sampel. 

Populasi adalah merupakan himpunan dari keseluruhan unit-unit 

penelitian yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah pada semua 

Kepala Sekolah DasarKecamatan Padang Timur Kota Padang yang berjumlah 33 

orang. Dengan demikian penelitian ini adalah penelitian populasi jadi ini 

sekaligus dijadikan sebagai responden penelitian. Hal ini didasarkan pada 

Arikunto (arikunto 2006:134)yang menyatakan “bila populasi kurang dari 100 

orang, maka akan lebih baik semuanya dijadikan populasi penelitian. Jumlah 

kepala sekolah yang dijadikan populasi disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. 

Populasi Penelitian Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Padang 

Timur Kota Padang 

Sumber data : UPTD kec. Padang Timur 
 

NO NAMA SEKOLAH JUMLAH POPULASI 

1.  SDN 01 Sawahan 1 orang 

2.  SDN 02 Terandam 1 orang 

3.  SDN 03 Simpang Haru 1 orang 

4.  SDN 05 Sawahan 1 orang 

5.  SDN 06 Simpang Haru 1 orang 

6.  SDN 07 Air Camar 1 orang 

7.  SDN 08 Parak Gadang 1 orang 

8.  SDN 09 Parak Gadang 1 orang 

9.  SDN 10 Aur Duri 1 orang 

10.  SDN 11 Air Camar 1 orang 
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11.  SDN 12 Kampung Durian 1 orang 

12.  SDN 13 Simpang Haru 1 orang 

13.  SDN 14 Jati Tanah Tinggi 1 orang 

14.  SDN 15 Jati Tanah Tinggi 1 orang 

15.  SDN 16 Simpang Haru 1 orang 

16.  SDN 17 Parak Karakah 1 orang 

17.  SDN 18 Kampung Durian 1 orang 

18.  SDN 20 Air Camar 1 orang 

19.  SDN 21 Jati Utara 1 orang 

20.  SDN 22 Andalas 1 orang 

21.  SDN 23 Marapalam 1 orang 

22.  SDN 24 Jati Gaung 1 orang 

23.  SDN 25 Jati Tanah Tinggi 1 orang 

24.  SDN 26 Jati Utara 1 orang 

25.  SDN 27 Sawahan Dalam 1 orang 

26.  SDN 28 Ganting Selatan 1 orang 

27.  SDN 29 Ganting Utara 1 orang 

28.  SDN 30 Kubu Dalam 1 orang 

29.  SDN 31 Jati Tanah Tinggi 1 orang 

30.  SDN 32 Andalas 1 orang 

31.  SDN 33 Sawahan 1 orang 

32.  SDN 34 Simpang Haru 1 orang 

33.  SDN 35 Parak Karakah 1 orang 

                TOTAL 33 Orang 

Sumber Data : UPTD  Kecamatan Padang Timur 

D. Jenis Dan Sumber Data 

1. Jenis data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

yang didapat melalui penyebaran angket kepaada kepala sekolah di SDN 

Kecamatan Padang Timur Kota Padang yang berkenaan dengan perencanaan 

kerja kepala sekolah dasar negeri Kecamatan Padang Timur Kota Padang.  

2. Sumber data 

Sesuai dengan jenis data penelitian ini, yang menjadi sumber data 

adalah seluruh Kepala SDN Kecamatan Padang Timur Kota Padang. 
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E. Instrumen Penelitian 

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah angket model skala Likert. Angket bertujuan untuk memperoleh data yang 

berupa fakta, informasi dan keteranganlainya yang diperoleh untuk menguji 

hipotesis. Menurut Nurkancana (1993:45)” angket merupakan alat pengumpulan 

data dan cara mengajukan suatu daftar pertanyaan tertulis kepada individu dan 

individu tersebut diminta untuk memberikan jawaban secara tertulis”. Bentuk 

angket dirumuskan dalam bentuk skala Likert dengan mneggunakan 5 (lima) 

alternative jawaban, yaitu sangat setuju u (SL), selalu (SR), sering  (KD), kadang-

kadang (JR) jarang dan stidak pernah (TP).  

Ada beberapa langkah yang dapat ditempuh dalam menyusun instrumen 

penelitian. langkah-langkah tersebut adalah:  

1. Analisa indikator penelitian, yakni mengkaji indikator  menjadi sub indikator 

sejelas-jelasnya sehingga indikator tersebut bisa diukur dan menghasilkan 

data yang akan diinginkan peneliti.  

2. Menetapkan jenis instrument yang di gunakan untuk mengukur indikator atau 

sub indikator-indikatornya.  

3. Setelah menetapkan jenis instrumentya, peneliti menyusun kisi-kisi/layout 

instrument. Kisi-kisi ini berisi materi pertanyaan, jenis pertanyaan, banyak 

pertanyaan dan waktu yang dibutuhkan.  

4. Berdasarkan kisi-kisi tersebut peneliti menyusun item/pertanyaan sesuai 

dengan jenis instrument dan jumlah yang ditetapkan dalam kisi-kisi. 
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5. Menetapkan bentuk pola jawaban angket yang digunakan serta skor dari 

masing-masing alternative jawaban. Pola jawaban dan skor yang digunakan 

untuk pertanyaan positif yaitu: sangat setuju  (SL)  selalu (SR), sering  (KD), 

kadang-kadang (JR), jarang (TP) tidak pernah. Sedangkan untuk jawaban 

negative adalah sangat setuju  (SL), selalu  (SR), sering  (KD), kadang-

kadang (JR), tidak pernah (TP).  

6. Menyusun pernyataan itu menjadi angket yang lengkap. 

7. Melakukan uji coba angket dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menentukan jumlah responden untuk uji coba angket. Uji coba angket 

dilakukan pada 10 orang pada Kepala Sekolah Dasar Kecamatan Padang 

Selatan. Hal ini dikarenakan jumlah populasi di Kecamatan Padang Timur 

kurang dari 100 maka seluruh populasi dijadikan responden.  

b. Menyebarkan angket uji coba 

Mengolah data uji coba untuk mengukur validitas dan reabilitas 

angket. Untuk mencari validitas angket, penulis menggunakan rumus Uji 

Validitas Angket dengan menggunakan Rumus Korelasi Tata Jenjang 

Spearman oleh Arikunto (2010:321): 

rhoxy  =   1 −
6  𝐷2

𝑁(𝑁2−1)
  

=   1 −
6 (38,5)

10(102−1)
  

=   1 −
231

10(99)
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=   1 −
231

990
  

=  1 − 0,2333  

      =0,766 

Keterangan :  

Rhoxy  =  Koefisien validitas yang dicari 

∑D=  Beda antara jenjang setiap subjek 

N  =  Banyaknya subjek 

Kesimpulan:  

Rhohitung > Rhotabel yaitu 0,766 > 0,648 pada taraf kepercayaan 95%, 

maka dinyatakan Valid. 

c. Uji reliabilitas angket dengan rumus Alpha, Arikunto (2010:239), yaitu  

r11 =   
𝑘

𝑘 − 1
  

1 −  𝜎²𝑏

𝜎²𝑡
  

=   
40

40−1
  

1−32,60

98,84
  

=  
40

39
  1 − 0,3298  

=  1,0256  0,6702  

= 0,687 

Keterangan : 

r11 = Reliabilitas yang dicari 

𝑘 = Jumlah butir pernyataan 

 𝜎²𝑡 = Jumlah varians total 

𝜎²𝑡 = Varians total 
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Kesimpulan: 

Dari hasil perhitungan reliabilitas di atas diperoleh r hitung = 

0,687sedangkan r tabel dengan N = 10 pada  taraf kepercayaan 95%, 

adalah 0,632.Jadi r hitung > r tabel (0,687> 0,632), dengan demikian 

instrument tersebut adalah Reliabel. 

F. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 

angket kepada Seluruh Kepala Sekolah Kecamatan Padang Timur Kota Padang 

yang menjadi responden penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran angket langsung kepada responden dan mengumpulkan kembali 

setelah angket tersebut diisi oleh responden. 

G. Teknik Analisa Data 

Data yang dikumpulkan dianalisa dan diolah sesuai dengan tujuan 

penelitian, untuk mengolah data digunakan analisa statistik rata-rata atau mean. 

Prosedur analisis dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Verifikasi data, yaitu memeriksa semua angket yang telah diisi responden 

untuk mengetahui kelengkapan jawabannya. 

2. Melakukan tabulasi data, yaitu meneliti semua jawaban yang diberikan 

sampel. 

3. Menghitung rata-rata jawaban responden dengan rumus rata-rata atau mean 

yang dikemukakan Arikunto (2003 :236) yaitu : 
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M =
 𝐹𝑥

N
 

Keterangan : 

M = Rata-rata atau Mean 

∑Fx = jumlah perkalian Frekuensi jawaban dengan skor 

N = Jumlah Responden  

4. Mendeskripsikan data yang telah diolah dalam tabel. 

5. Memberi skor masing-masing jawaban. Untuk jawaban SL = 5, SR = 4, KD = 

3, JR = 2, dan TP = 1. 

6. Menentukan baik tidaknya tentang perencanaan kerja kepala sekolah dasar di 

kecamatan padang timur kota padang, dengan menggunakan kategori yang 

dikemukakan oleh Sudjana (2005: 45), pada tabel 3 dibawah ini 

Tabel 2 

Skala Kategori Penilaian 

Kategori Skala 

4,6 – 5,0 Sangat baik 

3,6 – 4,5 Baik 

2,6 – 3,5 Cukup 

1,6 – 2,5 Kurang 

1 – 1,5 Sangat kurang 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Perencanaan Kerja Kepala Sekolah dalam Bidang Kurikulum. 

Hasil pengolahan data mengenai perencanaan kerja kepala sekolah 

dalam bidang kurikulum dilihat dari : 

a. Perencanaan Kegiatan dalam Bidang Kurikulum. 

 

Hasil pengolahan data mengenai perencanaan kerja kepala 

sekolah dalam bidang kurikulum pada kegiatan dapat dilihat pada Tabel 

 

 

                                                   Tabel 3. 

Perencanaan Kegiatan dalam  Bidang Kurikulum  

 

No. Aspek yang dilihat 
SL SR KD JR TP Jumlah 

Skor 

rata-rata 

f Fx F Fx F Fx F Fx F Fx ∑f ∑fx M 

1 Kepala sekolah membuat 

program kerja tahunan di 
bidang kurikulum 

5 25 8 32 14 42 6 12 0 0 33 111 3,36 

2 Kepala sekolah membuat 
program kerja bulanan di 

bidang kurikulum 

4 20 8 32 12 36 6 12 3 3 33 111 3,36 

3 Kepala sekolah 

merencanakan kegiatan-

kegiatan bidang kurikulum 

secara rinci 

0 0 6 24 13 39 12 24 2 2 33 91 2,75 

Rata-rata 3,15 
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Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa kepala sekolah membuat 

program kerja tahunan dengan skor rata-rata 3,36, Sedangkan perencanaan 

kegiatan-kegiatan bidang kurikulum secara rinci masih belum dilakukan 

dengan baik dengan skor rata-rata 2,75. 

Secara umum skor rata-rata perencanaan kegiatan dalam bidang 

kurikulum secara umum memiliki kategori cukup dengan skor 3,15.  

b. Perencanaan Waktu dalam Bidang Kurikulum. 

Hasil pengolahan data mengenai perencanaan waktu dalam bidang 

kurikulum dilihat pada Tabel 4. 

 

 

Tabel 4. 

Perencanaan Waktu dalam Bidang Kurikulum  
 

No. Aspek yang dilihat 
SL SR KD JR TP Jumlah 

Skor 

rata-rata 

f Fx F Fx F Fx F Fx F Fx ∑f ∑fx M 

1 Kepala sekolah menetapkan 
waktu mulai kegiatan 

dalam bidang kurikulum 

3 15 10 40 13 39 7 14 0 0 33 121 3,66 

2 Kepala sekolah menetapkan 

lamanya waktu kegiatan 

dalam rencana dalam 

bidang kurikulum 

4 20 11 44 13 39 5 10 0 0 33 113 3,42 

Rata-rata 3,54 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa yang memperoleh skor 

tertinggi adalah kepala sekolah menetapkan waktu mulai kegiatan dalam 

bidang kurikulum dengan skor rata-rata 3,66, sedangkan yang memiliki 

skor terendah adalah kepala sekolah menetapkan lamanya waktu kegiatan 

dalam rencana dalam bidang kurikulumyang memiliki skor 3,42.Skor rata-

rata perencanaan kerja kepala sekolah dalam bidang kurikulum pada waktu 

secara umum memiliki kategori cukupdengan skor rata-rata 3,54.  
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c. perencanaan Dana dalam bidang kurikulum. 

Hasil pengolahan data mengenai perencanaan dana dalam bidang 

kurikulum dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

 

Tabel 5. 

Perencanaan Dana dalam Bidang Kurikulum. 
 

No. Aspek yang dilihat 
SL SR KD JR TP Jumlah 

Skor 

rata-rata 

f Fx F Fx F Fx F Fx F Fx ∑f ∑fx M 

1 Kepala sekolahmenetapkan 
besar dana yang diperlukan 

untuk pelaksanaan kegiatan 

bidang kurikulum 

4 20 9 36 14 42 5 10 1 1 33 109 3,30 

2 Kepala sekolah menetapkan 

sumber dana yang 

dibutuhkan untuk 
pelaksanaan kegiatan dalam 

bidang kurikulum 

1 5 7 28 19 57 6 12 0 0 33 102 3,09 

Rata-rata 3,19 

 

 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa yang memperoleh skor 

tertinggi adalah kepala sekolah menetapkan besar dana yang diperlukan 

untuk pelaksanaan kegiatan bidang kurikulum dengan skor rata-rata 3,30, 

sedangkan yang memiliki skor terendah adalah kepala sekolah menetapkan 

sumber dana yang dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan dalam bidang 

kurikulumyang memiliki skor 3,09.Skor rata-rata perencanaan kerja kepala 

sekolah dalam bidang kurikulum pada dana secara umum memiliki 

kategori cukup dengan skor rata-rata 3,19.  
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d. Perencanaan Personal dalam bidang kurikulum. 

 

Hasil pengolahan data mengenai perencanaan personal dalam 

bidang kurikulum dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

 

Tabel 6. 

Perencanaan Personal dalam Bidang Kurikulum. 
 

No. Aspek yang dilihat 
SL SR KD JR TP Jumlah 

Skor 

rata-rata 

F Fx F Fx F Fx F Fx F Fx ∑f ∑fx M 

1 Kepala sekolah menetapkan 
personil atau orang yang 

terlibat kegiatan bidang 

kurikulum 

0 0 12 48 15 45 5 10 1 1 33 104 3,15 

2 Kepala sekolah menetapkan 

orang yang dalam setiap 

kegiatan bidang kurikulum 

0 0 3 12 11 33 15 30 4 4 33 79 2,39 

Rata-rata 2,77 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa yang memperoleh skor 

tertinggi adalah kepala sekolah menetapkan personil atau orang yang 

terlibat kegiatan bidang kurikulumdengan skor rata-rata 3,15, sedangkan 

yang memiliki skor terendah adalah kepala sekolah menetapkan orang yang 

dalam setiap kegiatan bidang kurikulumyang memiliki skor 2,39.Skor rata-

rata perencanaan kerja kepala sekolah dalam bidang kurikulum pada 

personal secara umum memiliki kategori cukup dengan skor rata-rata 2,77.  
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e. Rekapitulasi Skor Rata-rata Perencanaan Kerja Kepala Sekolah 

Dalam Bidang Kurikulum. 

Rekapitulasi skor rata-rata Perencanaan Kerja Kepala Sekolah 

dalam bidang kurikulum dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. 

Rekapitulasi Skor Rata-rata Perencanaan Kerja Kepala Sekolah dalam Bidang 

Kurikulum 

 

No Perencanaan kerja kepala 

sekolah dalam bidang kurikulum 

Rata-rata Keterangan 

1 Kegiatan 3,15 Cukup   

2 Waktu 3,54 Cukup 

3 Biaya/Dana 3,19 Cukup 

4 Personal 2,77 Cukup 

 Rata-rata 3,16 Cukup 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat secara rinci mengenai skor rata-

rata perencanaan kerja kepala sekolah dalam bidang kurikulum secara 

umum dikategorikan cukup dengan skor 3,16.  

2. Perencanaan Kerja Kepala Sekolah dalam Bidang Kesiswaan. 

Hasil pengolahan data mengenai perencanaan kerja kepala sekolah 

dalam bidang kesiswaan dilihat dari : 

a. Perencanaan Kegiatan dalam bidang kesiswaan. 

Hasil pengolahan data mengenai perencanaan kerja kepala 

sekolah dalam bidang kesiswaan  pada kegiatan dapat dilihat pada 

Tabel 8 
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                                                     Tabel 8. 

Perencanaan Kegiatan dalam Bidang Kesiswaan  

 

No. Aspek yang dilihat 
SL SR KD JR TP Jumlah 

Skor 

rata-rata 

f Fx F Fx F Fx F Fx F Fx ∑f ∑fx M 

1 Kepala sekolah menyusun 

perencanaan penerimaan 
peserta didik baru 

8 40 13 52 9 27 3 6 0 0 33 125 3,78 

2 Kepala sekolah menyusun 
program bimbingan kepada 

siswa 

10 50 15 60 5 15 3 6 0 0 33 131 3,96 

3 Kepala sekolah menyusun 

perencanaan dalam 

kegiatan ekstrakurikuler 

siswa 

2 10 13 52 14 42 4 8 0 0 33 112 3,39 

Rata-rata 3,71 

 

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa yang memiliki skor 

tertinggiyaitu skor rata-rata 3,96 adalah kepala sekolah menyusun program 

bimbingan kepada siswa. Sedangkan yang memiliki skor terendah adalah 

kepala sekolah menyusun perencanaan dalam kegiatan ekstrakurikuler 

siswa secara rinci yang memiliki skor rata-rata 3,39. 

Skor rata-rata perencanaan kerja kepala sekolah dalam bidang 

kesiswaan pada kegiatan secara umum memiliki kategori baik dengan skor 

3,71.  

b. Perencanaan Waktu dalam bidang kesiswaan. 

Hasil pengolahan data mengenai perencanaan kerja kepala 

sekolah dalam bidang kesiswaan pada waktu dapat dilihat pada Tabel 9 
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Tabel 9. 

Perencanaan Waktu dalam Bidang Kesiswaan. 
 

No. Aspek yang dilihat 
SL SR KD JR TP Jumlah 

Skor 

rata-rata 

f Fx F Fx F Fx F Fx F Fx ∑f ∑fx M 

1 Kepala sekolah menetapkan 
waktu dalam melaksanakan 

penerimaan peserta didik 

baru 

1 5 5 20 9 27 17 34 1 1 33 87 2,63 

2 Kepala sekolah menetapkan 

waktu pelaksanaan 

bimbingan kepada siswa 

4 20 8 32 15 45 6 12 0 0 33 109 3,30 

3 Kepala sekolah menetapkan 

waktu program kerja 
bidang ekstrakurikuler 

0 0 5 20 17 51 9 18 2 2 33 91 2,75 

Rata-rata 2,89 

 

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat bahwa yang memperoleh skor 

tertinggi adalah kepala sekolah menetapkan waktu pelaksanaan bimbingan 

kepada siswadengan skor rata-rata 3,30, sedangkan yang memiliki skor 

terendah kepala sekolah menetapkan waktu dalam melaksanakan 

penerimaan peserta didik baruyang memiliki skor 2,63.Skor rata-rata 

perencanaan kerja kepala sekolah dalam bidang kesiswaan pada waktu 

secara umum memiliki kategori cukup dengan skor rata-rata 2,89.  

c. Perencanaan Dana dalam Bidang Kesiswaan. 

 

Hasil pengolahan data mengenai perencanaan kerja kepala 

sekolah dalam bidang kesiswaan pada biaya dapat dilihat pada Tabel 10 
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Tabel 10. 

Perencanaan Dana dalam Bidang Kesiswaan. 
 

No. Aspek yang dilihat 
SL SR KD JR TP Jumlah 

Skor 

rata-rata 

f Fx F Fx F Fx F Fx F Fx ∑f ∑fx M 

1 Kepala sekolah 
merencanakan biaya 

yang dibutuhkan untuk 

melakukan kegiatan 

penerimaan murid baru 

0 0 14 56 13 39 6 12 0 0 33 107 3,24 

2 Kepala sekolah 

merencanakan biaya 
yang diperlukan untuk 

pelaksanaan bimbingan 

bidang kesiswaan 

0 0 7 28 18 54 8 16 0 0 33 98 2,96 

3 Kepala sekolah 

menetapkan dana yang 

dibutuhkan untuk 
kegiatan ekstrakurikuler 

5 20 10 40 9 27 3 6 6 6 33 99 3,00 

Rata-rata 3,06 

 

Berdasarkan Tabel 10 dapat dilihat bahwa yang memperoleh skor 

tertinggi adalah kepala sekolah merencanakan biaya yang dibutuhkan untuk 

melakukan kegiatan penerimaan murid baru dengan skor rata-rata 3,24, 

sedangkan yang memiliki skor terendah adalah kepala sekolah 

merencanakan biaya yang diperlukan untuk pelaksanaan bimbingan bidang 

kesiswaanyang memiliki skor 2,96.Skor rata-rata perencanaan kerja kepala 

sekolah dalam bidang kesiswaan pada biaya secara umum memiliki 

kategori cukup dengan skor rata-rata 3,06.  

d. Perencanaan Personal dalam Bidang Kesiswaan. 
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Hasil pengolahan data mengenai perencanaan kerja kepala 

sekolah dalam bidang kesiswaan pada personal dapat dilihat pada 

Tabel 11. 

 

 

Tabel 11. 

Perencanaan Personal dalam Bidang Kesiswaan. 
 

No. Aspek yang dilihat 
SL SR KD JR TP Jumlah 

Skor 

rata-rata 

F Fx F Fx F Fx F Fx F Fx ∑f ∑fx M 

1 Kepala sekolah menentukan 

guru yang terlibat dalam 

pelaksanaan penerimaan 

peserta didik baru 

8 40 9 36 6 18 6 12 4 4 33 110 3,33 

2 Kepala sekolah menetapkan 

personil atau orang yang 

terlibat dalam kegiatan 

bimbingan bidang kesiswaan 

9 45 10 40 6 18 6 12 2 2 33 117 3,54 

Rata-rata 3,43 

 

Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat bahwa yang memperoleh skor 

tertinggi adalah kepala sekolah menetapkan personil atau orang yang 

terlibat dalam kegiatan bimbingan bidang kesiswaan dengan skor rata-rata 

3,54, sedangkan yang memiliki skor terendah adalah kepala sekolah 

menentukan guru yang terlibat dalam pelaksanaan penerimaan peserta 

didik baruyang memiliki skor 3,33.Skor rata-rata perencanaan kerja kepala 

sekolah dalam bidang kesiswaan pada personal secara umum memiliki 

kategori cukup dengan skor rata-rata 3,43.  
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e. Rekapitulasi Skor Rata-rata Perencanaan Kerja Kepala Sekolah 

Dalam Bidang Kesiswaan. 

Rekapitulasi skor rata-rata Perencanaan Kerja Kepala Sekolah 

dalam Bidang Kesiswaan dapat dilihat pada Tabel 12. 

Tabel 12. 

Rekapitulasi Skor Rata-rata Perencanaan Kerja Kepala Sekolah dalam 

Bidang Kesiswaan 

 

No Perencanaan kerja kepala 

sekolah dalam bidang kesiswaan 

Rata-rata Keterangan 

1 Kegiatan 3,71 Baik   

2 Waktu 2,89 Cukup 

3 Biaya/Dana 3,06 Cukup 

4 Personal 3,42 Cukup 

 Rata-rata 3,27 Cukup 

 

Berdasarkan Tabel 12 dapat di lihat secara rinci mengenai skor rata-

rata perencanaan kerja kepala sekolah dalam bidang kesiswaan secara 

umum dikategorikan cukupdengan skor 3,27.  

3. Perencanaan Kerja Kepala Sekolah dalam Bidang Sarana dan 

Prasarana. 

Hasil pengolahan data mengenai perencanaan kerja kepala sekolah 

dalam bidang sarana dan prasarana dilihat dari : 

a. Perencanaan Kegiatan bidang sarana dan prasarana. 

Hasil pengolahan data mengenai perencanaan kerja kepala 

sekolah dalam bidang sarana dan prasarana pada kegiatan dapat dilihat 

pada Tabel 13 
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Tabel 13. 

Perencanaan Kegiatan dalam Bidang Sarana dan Prasarana . 

 

No. Aspek yang dilihat 
SL SR KD JR TP Jumlah 

Skor 

rata-rata 

f Fx F Fx F Fx F Fx F Fx ∑f ∑fx M 

1 Kepala sekolah 

merencanakan kegiatan-
kegiatan bidang sarana dan 

prasarana secara rinci 

0 0 10 40 11 33 12 24 0 0 33 97 2,93 

2 Kepala sekolah menyusun 

kegiatan perencanaan 

pengadaan barang bergerak 

dan tidak bergerak 

1 5 5 20 16 48 8 16 3 3 33 92 2,78 

3 Kepala sekolah menyusun 

daftar perencanaan 
berdasarkan analisis 

kebutuhan dalam satuan 

organisasi 

7 35 10 40 12 36 4 12 0 0 33 123 3,72 

Rata-rata 3,14 

 

Berdasarkan Tabel 13 dapat dilihat bahwa yang memiliki skor 

tertinggiyaitu skor rata-rata 3,72 adalah Kepala sekolah menyusun daftar 

perencanaan berdasarkan analisis kebutuhan dalam satuan organisasi. 

Sedangkan yang memiliki skor terendah adalah kepala sekolah menyusun 

kegiatan perencanaan pengadaan barang bergerak dan tidak bergerakyang 

memiliki skor rata-rata 2,78. 

Skor rata-rata perencanaan kerja kepala sekolah dalam bidang sarana 

dan prasarana pada kegiatan secara umum memiliki kategoriCukup dengan 

skor 3,14.  
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b. Perencanaan Waktu dalam Bidang Sarana dan Prasarana. 

Hasil pengolahan data mengenai perencanaan kerja kepala 

sekolah dalam bidang sarana dan prasarana pada waktu dapat dilihat 

pada Tabel 14 

 

 

Tabel 14. 

Perencanaan Waktu dalam Bidang Sarana dan Prasarana. 

No. Aspek yang dilihat 
SL SR KD JR TP Jumlah 

Skor 

rata-rata 

f Fx F Fx F Fx F Fx F Fx ∑f ∑fx M 

1 Kepala sekolah menetapkan 

waktu mulai kegiatan 

dalam bidang sarana dan 
prasarana 

0 0 9 36 13 39 11 22 0 0 33 97 2,93 

2 Kepala sekolah menetapkan 
lamanya waktu kegiatan 

dalam rencana kerja dalam 

bidang sarana dan prasarana 

0 0 7 28 21 63 5 10 0 0 33 101 3,06 

Rata-rata 2,99 

 

Berdasarkan Tabel 14 dapat dilihat bahwa yang memperoleh skor 

tertinggi adalah kepala sekolah menetapkan lamanya waktu kegiatan dalam 

rencana kerja dalam bidang sarana dan prasaranadengan skor rata-rata 3,06, 

sedangkan yang memiliki skor terendah kepala sekolah menetapkan waktu 

mulai kegiatan dalam bidang sarana dan prasaranamemiliki skor 2,93.Skor 

rata-rata perencanaan kerja kepala sekolah dalam bidang sarana dan 

prasarana pada waktu secara umum memiliki kategori cukup dengan skor 

rata-rata 2,99.  
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c. Perencanaan Dana dalam Bidang Sarana dan Prasarana. 

Hasil pengolahan data mengenai perencanaan kerja kepala 

sekolah dalam bidang sarana dan prasarana pada dana dapat dilihat pada 

Tabel 15 

 

 

Tabel 15. 

Perencanaan Dana dalam Bidang Sarana dan Prasarana. 

No. Aspek yang dilihat 
SL SR KD JR TP Jumlah 

Skor 

rata-rata 

f Fx F Fx F Fx F Fx F Fx ∑f ∑fx M 

1 Kepala sekolah menyusun 

rencana anggaran biaya 

untuk pemeliharaan gedung 

sekolah 

4 20 6 24 15 45 8 16 0 0 33 105 3,18 

2 Kepala sekolah menyusun 

biaya keperluan pengadaan 

barang-barang tersebut 

selama satu semester bidang 

sarana dan prasarana 

3 15 3 12 14 42 13 26 0 0 33 95 2,87 

3 Kepala sekolah menyusun 

anggaran biaya keperluan 

pengadaan barang selama 

satu tahun bidang sarana dan 

prasarana 

4 20 13 52 14 42 2 4 0 0 33 118 3,57 

4 Kepala sekolah  menyusun 

daftar perkiraan biaya alat-

alat yang diperlukan 

berdasar standar yang telah 

ditentukan 

2 10 12 48 17 51 2 4 0 0 33 113 3,42 

5 Kepala sekolah menetapkan 

skala proritas 

penggadaannya berdasarkan 

dana yang tersedia secara 

kebutuhan 

5 25 9 36 15 45 3 6 1 1 33 113 3,42 

Rata-rata 3,29 

 

Berdasarkan Tabel 15 dapat dilihat bahwa yang memperoleh skor 

tertinggi adalah kepala sekolah menyusun anggaran biaya keperluan 

pengadaan barang selama satu tahun bidang sarana dan prasarana dengan 

skor rata-rata 3,57, sedangkan yang memiliki skor terendah adalah kepala 

sekolah menyusun biaya keperluan pengadaan barang-barang tersebut 
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selama satu semester bidang sarana dan prasaranayang memiliki skor 

2,87.Skor rata-rata perencanaan kerja kepala sekolah dalam bidang sarana 

dan prasaranapada dana secara umum memiliki kategori cukupdengan skor 

rata-rata 3,29.  

d. Perencanaan Personal dalam Bidang Sarana dan Prasarana. 

 

Hasil pengolahan data mengenai perencanaan kerja kepala 

sekolah dalam bidang sarana dan prasarana pada personal dapat dilihat 

pada Tabel 16. 

 

 

Tabel 16. 

Perencanaan Kerja Kepala Sekolah dalam Bidang Sarana dan 

PrasaranaPada Personal 
 

No. Aspek yang dilihat 
SL SR KD JR TP Jumlah 

Skor 

rata-rata 

F Fx F Fx F Fx F Fx F Fx ∑f ∑fx M 

1 Kepala sekolah menetapkan 
personil atau orang yang 

terlibat kegiatan bidang 

sarana dan prasarana 

1 5 6 24 14 42 12 24 0 0 33 95 2,87 

Rata-rata 2,87 

 

Berdasarkan Tabel 16 dapat dilihat skor rata-rata perencanaan kerja 

kepala sekolah dalam bidang sarana dan prasarana pada personal secara 

umum memiliki kategori cukup baik dengan skor rata-rata 2,87.  
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e. Rekapitulasi Skor Rata-rata Perencanaan Kerja Kepala Sekolah 

Dalam Bidang Sarana dan Prasarana. 

Rekapitulasi skor rata-rata perencanaan kerja kepala sekolah 

dalam bidang kesiswaan dapat dilihat pada Tabel 17. 

Tabel 17. 

Rekapitulasi Skor Rata-rata Perencanaan Kerja Kepala Sekolah dalam Bidang 

Sarana dan Prasarana 

 

No Perencanaan kerja kepala 

sekolah dalam bidang Sarana dan 

Prasarana 

Rata-rata Keterangan 

1 Kegiatan 3,14 Cukup 

2 Waktu 2,99 Cukup 

3 Biaya/Dana 3,29 Cukup 

4 Personal 2,87 Cukup 

 Rata-rata 3,07 Cukup 

 

Berdasarkan Tabel 17 dapat dilihat secara rinci mengenai skor rata-

rata perencanaan kerja kepala sekolah dalam bidang sarana dan prasarana 

secara umum dikategorikan cukupdengan skor 3,07.  

4. Perencanaan Kerja Kepala Sekolah dalam Bidang Hubungan 

Sekolah dan Masyarakat (HUSEMAS). 

Hasil pengolahan data mengenai perencanaan kerja kepala sekolah 

dalam bidang HUSEMAS dilihat dari : 

a. Perencanaan Kegiatan dalam Bidang Husemas. 

 

Hasil pengolahan data mengenai perencanaan kerja kepala 

sekolah dalam bidang sarana dan prasarana pada kegiatan dapat dilihat 

pada Tabel 18 
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Tabel 18. 

Perencanaan Kegiatan dalam Bidang HUSEMAS. 

 

No. Aspek yang dilihat 
SL SR KD JR TP Jumlah 

Skor 

rata-rata 

f Fx F Fx F Fx F Fx F Fx ∑f ∑fx M 

1 Kepala sekolah menyusun 

kegiatan perencanaan di 
bidang HUSEMAS 

5 25 8 32 11 33 9 18 0 0 33 108 3,27 

2 Kepala sekolah 

merencanakan kegiatan 

untuk mengadakan 

pertemuan antar sekolah 

7 35 15 60 7 21 4 8 0 0 33 124 3,75 

3 Kepala sekolah 

merencanakan kegiatan 

untuk mengadakan 
kunjungan orang tua siswa 

3 15 13 52 10 30 3 6 4 4 33 107 3,24 

Rata-rata 3,42 

 

Berdasarkan Tabel 18 dapat dilihat bahwa yang memiliki skor 

tertinggiyaitu skor rata-rata 3,75 adalah kepala sekolah merencanakan 

kegiatan untuk mengadakan pertemuan antar sekolah, Sedangkan yang 

memiliki skor terendah adalah kepala sekolah merencanakan kegiatan 

untuk mengadakan kunjungan orang tua siswa yang memiliki skor rata-rata 

3,24. 

Skor rata-rata perencanaan kerja kepala sekolah dalam bidang 

HUSEMAS pada kegiatan secara umum memiliki kategoriCukup dengan 

skor 3,42.  
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b. Perencanaan Waktu dalam HUSEMAS. 

Hasil pengolahan data mengenai perencanaan kerja kepala 

sekolah dalam bidang HUSEMAS pada waktu dapat dilihat pada 

Tabel 19 

 

 

Tabel 19. 

Perencanaan Waktu dalam Bidang Husemas. 
 

No. Aspek yang dilihat 
SL SR KD JR TP Jumlah 

Skor 

rata-rata 

f Fx F Fx F Fx F Fx F Fx ∑f ∑fx M 

1 Kepala sekolah menetapkan 
waktu mulai kegiatan 

dalam bidang HUSEMAS 

5 25 14 56 13 39 1 2 0 0 33 122 3,69 

2 Kepala sekolah menetapkan 

lamanya waktu kegiatan 

dalam rencana kerja dalam 

bidang HUSEMAS 

2 10 7 28 15 45 4 8 5 5 33 96 2,90 

Rata-rata 3,29 

 

Berdasarkan Tabel 19 dapat dilihat bahwa yang memperoleh skor 

tertinggi adalah kepala sekolah menetapkan waktu mulai kegiatan dalam 

bidang HUSEMASdengan skor rata-rata 3,69, sedangkan yang memiliki 

skor terendah kepala sekolah menetapkan lamanya waktu kegiatan dalam 

rencana kerja dalam bidang HUSEMASmemiliki skor 2,90.Skor rata-rata 

perencanaan kerja kepala sekolah dalam husemas pada waktu secara umum 

memiliki kategori cukup dengan skor rata-rata 3,29.  

c. Perencanaan Dana dalam Bidang Husemas. 

Hasil pengolahan data mengenai perencanaan kerja kepala 

sekolah dalam bidang husemas pada dana dapat dilihat pada Tabel 20 
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Tabel 20. 

Perencanaan Dana dalam Bidang Husemas . 
 

No. Aspek yang dilihat 
SL SR KD JR TP Jumlah 

Skor 

rata-rata 

f Fx F Fx F Fx F Fx F Fx ∑f ∑fx M 

1 Kepala sekolah 
menetapkan besar biaya 

yang diperlukan untuk 

pelaksanaan kegiatan 

bidang HUSEMAS 

9 45 12 48 7 21 5 10 0 0 33 124 3,75 

2 Kepala sekolah 

menetapkan sumber 
biaya yang dibutuhkan 

untuk penyusunan dalam 

bidang HUSEMAS 

3 15 13 52 8 24 6 12 3 3 33 106 3,21 

Rata-rata 3,48 

 

Berdasarkan Tabel 20 dapat dilihat bahwa yang memperoleh skor 

tertinggi adalah kepala sekolah menetapkan besar biaya yang diperlukan 

untuk pelaksanaan kegiatan bidang HUSEMASdengan skor rata-rata 3,75, 

sedangkan yang memiliki skor terendah adalah kepala sekolah menetapkan 

sumber biaya yang dibutuhkan untuk penyusunan dalam bidang 

HUSEMASyang memiliki skor 3,21.Skor rata-rata perencanaan kerja 

kepala sekolah dalam husemaspada dana secara umum memiliki kategori 

cukup dengan skor rata-rata 3,48.  

d. Perencanaan Personal dalam Bidang Husemas. 

 

Hasil pengolahan data mengenai perencanaan kerja kepala 

sekolah dalam bidang husemas pada personal dapat dilihat pada Tabel 

21. 
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Tabel 21. 

Perencanaan Personal dalam Bidang Husemas. 
 

No. Aspek yang dilihat 
SL SR KD JR TP Jumlah 

Skor 

rata-rata 

F Fx F Fx F Fx F Fx F Fx ∑f ∑fx M 

1 Kepala sekolah menetapkan 
personil yang terlibat 

kegiatan bidang 

HUSEMAS 

9 45 8 32 9 27 7 14 0 0 33 118 3,57 

2 Kepala sekolah menetapkan 

orang bertanggung jawab 

yang dalam setiap kegiatan 
bidang HUSEMAS 

6 30 8 32 18 54 1 2 0 0 33 118 3,57 

Rata-rata 3,57 

 

Berdasarkan Tabel 21 dapat dilihat skor rata-rata perencanaan kerja 

kepala sekolah dalam bidang husemas pada personal secara umum 

memiliki kategori cukup dengan skor rata-rata 3,57 

e. Rekapitulasi Skor Rata-rata Perencanaan Kerja Kepala Sekolah 

Dalam Bidang Husemas. 

Rekapitulasi skor rata-rata perencanaan kerja kepala sekolah 

dalam bidang husemasdapat dilihat pada Tabel 22. 

Tabel 22. 

Rekapitulasi Skor Rata-rata Perencanaan Kerja Kepala Sekolah dalam Bidang 

Husemas 

No Perencanaan kerja kepala 

sekolah dalam bidang Husemas 

Rata-rata Keterangan 

1 Kegiatan 3,42 Cukup 

2 Waktu 3,29 Cukup 

3 Biaya/Dana 3,48 Cukup 

4 Personal 3,57 Cukup 

 Rata-rata 3,44 Cukup 
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Berdasarkan Tabel 22 dapat dilihat secara rinci mengenai skor rata-

rata perencanaan kerja kepala sekolah dalam bidang husemas secara umum 

dikategorikan cukupdengan skor 3,44. Hal ini menggambarkan bahwa 

perencanaan kerja kepala sekolah dalam bidang husemas yang dilakukan 

kepala sekolah dijalankan dengan cukup baik. 

f. Rekapitulasi Skor Rata-rata Perencanaan Kerja Kepala Sekolah 

Dasar Negeri Se Kecamatan Padang Timur. 

 

Secara umum rekapitulasi  hasil pengolahan data tentang 

Perencanaan Kerja Kepala Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Padang 

Timur dapat dilihat pada tabel 23berikut ini. 
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Tabel 23 

Rekapitulasi Skor Rata-Rata Perencanaan Kerja Kepala Sekolah Dasar 

Negeri Se Kecamatan Padang Timur 

 

No Perencanaan Kerja Kepala Sekolah 

Dasar Negeri Se Kecamatan Padang 

Timur 

Rata-Rata Ket 

1 Perencanaan kerja kepala sekolah 

dilihat dari bidang kurikulum. 

3,16 Cukup 

2 Perencanaan kerja kepala sekolah 

dilihat dari bidang kesiswaan. 

3,27 Cukup 

3 Perencanaan kerja kepala sekolah 

dilihat dari bidang sarana dan prasarana. 

3,07 Cukup 

4 Perencanaan kerja kepala sekolah 

dilihat dari bidang HUSEMAS. 

3,44 Cukup 

Rata-Rata 3, 23 Cukup 

 

PadaTabel 23 di atas, terlihat bahwa skor rata-rata Perencanaan 

Kerja Kepala Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Padang Timur adalah 

Cukup dengan skor rata-rata 3,23. Hal ini berarti pembinaan 

kompetensi profesional guru oleh kepala sekolah sudah Cukup di 

SDN Kecamatan Padang Timur. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana perencanaan kerja 

kepala sekolah yang dilakukan oleh Kepala Sekolah. Berdasarkan penelitian 
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yang telah penulislakukan maka pembahasan tentang hasil penelitian adalah 

sebagai berikut :  

1. Perencanaan Kerja Kepala Sekolah dilihat dari Bidang Kurikulum. 

 

Perencanaan Kerja Kepala Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 

Padang Timur dilihat dari Bidang Kurikulum dikategorikan cukup  dengan 

skor 3,16. Kurikulum merupakan sebuah perangkat  dari mata pelajaran 

dan juga program pendidikan yang diberikan oleh lembaga penyelenggara 

pendidikan yang isinya mengenai rancangan pelajaran yang akan 

diberikan pendidik kepada peserta didik dalam satu periode jenjang 

pendidikan. Kurikulum ini tidak sembarangan dibuat, namun disesuaikan 

pada keadaan dan kemampuan setiap jenjang pendidikan serta kebutuhan 

lapangan kerja. MenurutDr. H. Nana Sudjana Tahun (2005)Kurikulum 

merupakan niat & harapan yang dituangkan kedalam bentuk rencana 

maupun program pendidikan yang dilaksanakan oleh para pendidik di 

sekolah. Kurikulum sebagai niat dan  rencana, sedangkan pelaksaannya 

adalah proses belajar mengajar. Yang terlibat didalam proses tersebut 

yaitu pendidik dan peserta didik. 

2. Perencanaan Kerja Kepala Sekolah dilihat dari Bidang Kesiswaan. 

 

Siswa/peserta didik merupakan unsur yang sangat penting ada di 

sekolah, dikatakan penting karena tanpa adanya unsur ini tentu tidak ada 

yang akan diatur atau ditangani oleh kepala sekolah. Siswa yang terlalu 

banyak atau yang terlalu sedikit yang ditampung dalam suatu sekolah 
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sedikit banyak akan berpengaruh atau akan dapat membawa efek pada 

prinsip efektifitas dan efesien dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perencanaan Kerja Kepala Sekolah 

Dasar Negeri Kecamatan Padang Timur dilihat dari bidang kesiswaan 

termasuk kategori cukup dengan skor rata-rata 3,27. 

3. Perencanaan Kerja Kepala Sekolah dilihat dari Bidang Sarana dan 

Prasarana. 

Mulyasa (2009:37) standar sarana prasarana adalah standar 

nasional pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang 

belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, dan lain-lain 

yang diperlukan untuk menunjang tercapainya proses pembelajaran.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Perencanaan Kerja Kepala Sekolah Dasar 

Negeri Kecamatan Padang Timur dilihat dari bidang sarana dan prasarana 

termasuk kategori cukup baik dengan skor rata-rata 3,07.  

4. Perencanaan Kerja Kepala Sekolah dilihat dari Bidang HUSEMAS. 

 

Menurut M. Ngalim Purwanto, hubungan sekolah dengan 

masyarakat mencakup hubungan sekolah dengan sekolah lain. Sekolah 

dengan pemerintahan setempat, sekolah dengan instansi dan jawatan lain, 

dan sekolah dengan masyarakat pada umumnya. Hendaknya semua 

hubungan itu merupakan hubungan kerja sama yang bersifat pedagogis, 

sosiologis, dan produktif yang dapat mendapatkan keuntungan dan 

perbaikan serta kemajuan bagi kedua belah pihak. Untuk itu kepala 
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sekolah sebagai top leader memegang peranan penting.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Perencanaan Kerja Kepala Sekolah Dasar Negeri Se 

Kecamatan Padang Timur dilihat dari bidang husemas termasuk kategori 

cukup baik dengan skor rata-rata 3,44. Hal ini menggambarkan bahwa 

perencanaan kerja kepala sekolah dilihat dari bidang husemas telah 

berjalan dengan cukup baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisa data dari hasil penelitian yang dilakukan serta 

pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat diambil kesimpulan 

mengenai perencanaan kerja kepala sekolah dasar negeri se kecamatan padang 

timur Padang adalah sebagai berikut : 

1. Perencanaan kerja kepala sekolah dasar negeri Kecamatan Padang Timur 

Padang dilihat dari bidang kurikulum dengan skor rata-rata adalah 3,16 

pada kategori cukup. 

2. Perencanaan kerja kepala sekolah dasar negeri Kecamatan Padang Timur 

Padang dilihat dari bidang kesiswaan dengan skor rata-rata adalah 3,27 

pada kategori cukup. 

3. Perencanaan kerja kepala sekolah dasar negeri Kecamatan Padang Timur 

Padang dilihat dari bidang sarana dan prasarana dengan skor rata-rata 

adalah 3,07 pada kategori cukup. 

4. Perencanaan kerja kepala sekolah dasar negeri Kecamatan Padang Timur 

Padang dilihat dari bidang HUSEMAS dengan skor rata-rata adalah 3,44 

pada kategori cukup. 

63 
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5. Secara umum Perencanaan Kerja Kepala Sekolah Dasar NegeriKecamatan 

Padang Timur Kota Padang dengan skor rata-rata adalah 3,23 pada 

kategori cukup. 

B. Saran 

Beberapa saran-saran yang barangkali dapat memberikan masukan 

untuk kelancaran perencanaan kerja kepala sekolah pada masa yang akan 

datang adalah : 

1. Perlu memperhatikan secara sungguh-sungguh kondisi sekolah dengan 

perencanaan yang akan datang. 

2. Menciptakan hubungan kerja yang sinergis antara kepala sekolah dengan 

semua unsure yang terlibat dalam proses pendidikan. 

3. Mengembangkan kerjasama yang saling menguntungkan dengan sekolah-

sekolah lain terutama dalam wilayah gugus. 

4. Memberikan beberapa peluang kepada para guru untuk mengembangkan 

pemikiran dalam proses perencanaan kerja kepala sekolah
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Lampiran 1 

PENGANTAR ANGKET 

Kepada 

Yth. Bapak/Ibu Kepala sekolah  SDN  Kecamatan Padang Timur Kota Padang 

Di Tempat 

Dengan Hormat, 

Terlebih dahulu penulis mendo’akan semoga Bapak/Ibu Kepala sekolah 

berada dalam keadaan sehat walafiat dan sukses dalam melaksanakan tugasnya. 

Penulis sangat menyadari Bapak/Ibu Kepala sekolah mempunyai tugas yang 

cukup berat dan sangat sibuk dalam menjalankan tugas rutin di kantor. Namun 

disela-sela kesibukan tersebut penulis mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu Kepala 

Sekolah untuk membantu penulis dengan sedikit meluangkan waktu Bapak/Ibu 

Kepala Sekolah untuk dapat mengisi angket yang sederhana ini. Angket yang 

penulis edarkan ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang Perencanaan 

Kerja Kepala Sekolah Dasar Kecamatan Padang Timur Kota Padang. 

Informasi yang Bapak/Ibu Kepala sekolah berikan akan dijaga 

kerahasiaannya, untuk itu Bapak/Ibu Kepala Sekolah tidak perlu mencantumkan 

namanya diangket ini. Jawaban yang Bapak/Ibu Kepala Sekolah berikan tidak ada 

pengaruhnya sama sekali terhadap pelaksanaan tugas yang Bapak/Ibu Kepala 

Sekolah lakukan. Oleh karena itu sudilah kiranya Bapak/Ibu Kepala sekolah 

memberikan informasi yang sebenarnya sesuai dengan apa yang Bapak Kepala 

Sekolah ketahui, alami dan rasakan. Informasi yang Bapak/ibu Kepala sekolah  

berikan merupakan bantuan yang sangat berarti bagi penulis. Atas kesediaan dan 

bantuan Bapak/Ibu Kepala Sekolah dalam mengisi angket ini sebelum dan 

sesedahnya penulis mengucapkan terima kasih. 

Padang,    Januari  2016 

Aderiyantie Pratiwi 

Nim/BP: 15568/2010 
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Lampiran  2 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

Bacalah pernyataan–pernyataan berikut ini dengan seksama. Selanjutnya 

pilih salah satu dari alternatif jawaban dari beberapa alternatif yang tersedia sesuai 

dengan pendapat dan pemikiran Bapak/Ibu Kepala Sekolah. Setiap butir 

pernyataan disediakan lima alternatif jawaban yaitu : SL (selalu), SR (sering), KD 

(kadang-kadang), JR (jarang), dan TP (tidak pernah). 

Bapak/Ibu Kepala Sekolah dipersilahkan untuk mengisi salah satu dari 

lima alternatif kemungkinan jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan yang 

sesungguhnya. Kami harapkan Bapak/Ibu Kepala Sekolah untuk memberi tanda 

silang (√) pada jawaban yang Bapak/Ibu pilih. 

Contoh : 

No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SL SR KD JR TP 

1. Kepala sekolah menyusun rencana 

tahunan dalam bidang kurikulum 

√     

Atas kesediaan dan kemurahan hati bapak/ibu mengisi angket penelitian 

ini saya ucapkan terimakasih. 

        Peneliti 

Aderiyantie Pratiwi 
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HASIL UJI COBA ANGKET PENELITIAN 

 

A. Validitas Angket Penelitian 

UjivaliditasangketdenganmenggunakanrumusKorelasi Tata Jenjang: 

Responden 
Total 

Skor 

Total 

Rank 

Skor 

Max 

Rank 

Max 
D D2 

A 171 1 95 2 -1 1 

B 157 7 70 6 1 1 

C 134 10 40 9 1 1 

D 158 3 75 5 -2 4 

E 153 5.5 70 3 2.5 6.25 

F 151 4 55 4 0 0 

G 152 8 65 8 0 0 

H 168 2 100 1 1 1 

I 156 5.5 55 10 -4.5 20.25 

J 146 9 65 7 2 4 

Jumlah 38.5 

 

UjiValiditasAngketdenganmenggunakanRumusKorelasiSpearman Rank 

(Arikunto, 2010:321) yaitu: 

𝑅ℎ𝑜𝑥𝑦 =   1 −
6  𝐷2

𝑁(𝑁2 − 1)
  

Keterangan: 

Rho     = KoefisienKorelasi Tata Jenjang 

 𝐷 = Difference. Beda antara jenjang  

setiapsubjek 

N = Banyaknyasubjek 
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𝑅ℎ𝑜𝑥𝑦 =   1 −
6  𝐷2

𝑁(𝑁2 − 1)
  

=  1 −
6(38.5)

10(102 − 1)
  

=   1 −
231

10(99)
  

=   1 −
231

990
  

=   1 − 0,2333  

=  0,766 

Jadidarihasilperhitunganvaliditas di atasdapatdiperoleh r hitung = 

0,766, sedangkan r tabeldengan N = 10padatarafkepercayaan95% 

adalah0,648. Jadir hitung> r 

tabel(0,766>0,648).InimenandakanangketpenelitianiniValid. 

 

B. Reliabilitas Angket Penelitian 

UjireliabilitasangketdenganrumusAlpha (Arikunto, 2010:239), yaitu : 

r11 =   
𝑘

𝑘 − 1
  

1 −  𝜎²𝑏

𝜎²𝑡
  

 

Keterangan: 

𝑟11 = Reliabilitas instrument 

k = banyaknyabutirpernyataan. 

 𝜎𝑏
2 = Jumlah varians butir 

𝜎2𝑡 = Varians total 
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1. Langkahpertama, mencarivariansmasing-masing items, denganrumus : 

𝜎2 =
 𝑋2 −

( 𝑋)2

𝑁

𝑁
 

Keterangan: 

2
 = Varians yang dicari 

X = Skorjawabanmasing-masing item 

N = Jumlahresponden 

 

 Masing-masingvarian item sebagai berikut: 

1. 𝜎12 =
209−

(45)2

10

10
=

209−202.5

10
=

6,5

10
= 0,65 

2. 𝜎22 =
138−

(36)2

10

10
=

138−129,6

10
=

8,4

10
= 0,84 

3. 𝜎32 =
186−

(42)2

10

10
=

186−176,4

10
=

9,6

10
= 0,96 

4. 𝜎42 =
110−

(32)2

10

10
=

110−102,4

10
=

7,6

10
= 0,76 

5. 𝜎52 =
154−

(38)2

10

10
=

154−144,4

10
=

12,5

10
= 0,96 

6. 𝜎62 =
117−

(33)2

10

10
=

117−108,9

10
=

8,1

10
= 0,81 

7. 𝜎72 =
161−

(39)2

10

10
=

161−152,1

10
=

8,9

10
= 0,89 

8. 𝜎82 =
145−

(37)2

10

10
=

145−136,9

10
=

8,1

10
= 0,81 

9. 𝜎92 =
168−

(40)2

10

10
=

168−160

10
=

8

10
= 0,8 

10. 𝜎102 =
159−

(39)2

10

10
=

159−152,1

10
=

6,9

10
= 0,69 
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11. 𝜎112 =
154−

(38)2

10

10
=

154−144,4

10
=

12,5

10
= 0,96 

12. 𝜎122 =
220−

(46)2

10

10
=

220−211,6

10
=

8,4

10
= 0,84 

13. 𝜎132 =
152−

(38)2

10

10
=

152−144,4

10
=

7,6

10
= 0,76 

14. 𝜎142 =
202−

(44)2

10

10
=

202−193,6

10
=

8,4

10
= 0,84 

15. 𝜎152 =
193−

(43)2

10

10
=

193−184,9

10
=

8,1

10
= 0,81 

16. 𝜎162 =
161−

(39)2

10

10
=

161−152,1

10
=

8,9

10
= 0,89 

17. 𝜎172 =
209−

(45)2

10

10
=

209−202.5

10
=

6,5

10
= 0,65 

18. 𝜎182 =
193−

(43)2

10

10
=

193−184,9

10
=

8,1

10
= 0,81 

19. 𝜎192 =
184−

(42)2

10

10
=

184−176,4

10
=

7,6

10
= 0,76 

20. 𝜎202 =
129−

(35)2

10

10
=

129−122,5

10
=

6,5

10
= 0,65 

21. 𝜎212 =
110−

(32)2

10

10
=

110−102,4

10
=

7,6

10
= 0,76 

22. 𝜎222 =
186−

(42)2

10

10
=

186−176,4

10
=

9,6

10
= 0,96 

23. 𝜎232 =
152−

(38)2

10

10
=

152−144,4

10
=

7,6

10
= 0,76 
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24. 𝜎242 =
138−

(36)2

10

10
=

138−129,6

10
=

8,4

10
= 0,84 

25. 𝜎252 =
131−

(35)2

10

10
=

131−122,5

10
=

8,5

10
= 0,85 

26. 𝜎262 =
129−

(35)2

10

10
=

129−122,5

10
=

6,5

10
= 0,65 

27. 𝜎272 =
138−

(36)2

10

10
=

138−129,6

10
=

8,4

10
= 0,84 

28. 𝜎282 =
202−

(44)2

10

10
=

202−193,6

10
=

8,4

10
= 0,84 

29. 𝜎292 =
117−

(33)2

10

10
=

117−108,9

10
=

8,1

10
= 0,81 

30. 𝜎302 =
110−

(32)2

10

10
=

110−102,4

10
=

7,6

10
= 0,76 

31. 𝜎312 =
159−

(39)2

10

10
=

159−152,1

10
=

6,9

10
= 0,69 

32. 𝜎322 =
177−

(41)2

10

10
=

177−168,1

10
=

8,9

10
= 0,89 

33. 𝜎332 =
161−

(39)2

10

10
=

161−152,1

10
=

8,9

10
= 0,89 

34. 𝜎342 =
154−

(38)2

10

10
=

154−144,4

10
=

12,5

10
= 0,96 

35. 𝜎352 =
184−

(42)2

10

10
=

184−176,4

10
=

7,6

10
= 0,76 

36. 𝜎362 =
170−

(40)2

10

10
=

170−160

10
=

10

10
= 1 
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37. 𝜎372 =
131−

(35)2

10

10
=

131−122,5

10
=

8,5

10
= 0,85 

38. 𝜎382 =
103−

(31)2

10

10
=

103−96,1

10
=

6,9

10
= 0,69 

39. 𝜎392 =
161−

(39)2

10

10
=

161−152,1

10
=

8,9

10
= 0,89 

40. 𝜎402 =
138−

(36)2

10

10
=

138−129,6

10
=

8,4

10
= 0,84 

 

2. Langkahkedua, menjumlahkansemuahasilvarianssemua item 

 𝜎2𝑏 = 𝜎1 + 𝜎2 + 𝜎3 + 𝜎4 + 𝜎5 ………… . +𝜎40 

0,65 + 0,84 + 0,96 + 0,76 + 0,96 + 0,81 + 0,89 + 0,81 + 0,8 + 0,69 + 0,96 

+ 0,84 + 0,76 + 0,84 + 0,81 + 0,89 + 0,65 + 0,81 + 0,76 + 0,65 + 0,69 + 

0,96 + 0,76 + 0,84 + 0,85 + 0,65 + 0,84 + 0,84 + 0,81 + 0,76 + 0,69 + 

0,89 + 0,89 + 0,96 + 0,76 + 1 +0,85 + 0,69 + 0,89 + 0,84= 32.60 

3. Langkahketiga, menggunakanrumusvarians total (𝜎2𝑡) 

𝜎2𝑡 =
 𝑋𝑡2 ( 𝑋𝑡)2

𝑁

𝑁
 

=
240000 −

(1546)2

10

10
 

=
240000 −

2390116

10

10
 

=
240000 − 239011,6

10
 

=
988,4

10
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= 98,84 

 

 

4. Langkahkeempat, menggunakanrumusAlpha gunamelihatreliabilitas 

(Arikunto, 2010:239)  yaitu : 

𝑟11 =  
𝑘

𝑘 − 1
  1 −

 𝜎2𝑏

𝜎2𝑡
  

       =  
40

40 − 1
  1 −

32,60

98,84
  

=  
40

39
  1 − 0,3298  

      =  1,0256  0,6702  

= 0,687 

Dari hasilperhitunganreliabilitas di atasdiperoleh rhitung = 

0,687sedangkanr tabeldengan N = 10 padatarafkepercayaan 95%, adalah0,632. 

Jadir hitung> r tabel(0,687>0,632), dengandemikian instrument 

tersebutadalahReliabel. 
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